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ANALISIS FAKTOR PENGHAMBAT KETERAMPILAN MEMBACA PADA
SISWA KELAS RENDAH DI SD NEGERI 97 REJANG LEBONG

Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 97 Rejang Lebong pada semester Il tahun
ajaran 2022/2023. Adapun masalah yang di identifikasikan dalam penelitian ini adalah
faktor penghambat keterampilan membaca pada siswa kelas rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Untuk mengetahui keterampilan membaca pada
siswa kelas rendah di SD Negeri 97 Rejang Lebong, (2) Untuk mengetahui faktor
penghambat keterampilan membaca pada siswa kelas rendah di SD Negeri 97 Rejang
Lebong, (3) Untuk mengetahui cara yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan
membaca pada siswa kelas rendah di SD Negeri 97 Rejang Lebong Tahun ajaran
2022/2023.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian adalah
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, dewan guru kelas rendah,
dan siswa kelas rendah di SD Negeri 97 Rejang Lebong. Pengumpulan data dilaksanakan
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan tiga tahapan
yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan atau
pengecekan data di lakukan dengan triangulasi sumber data dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan membaca pada siswa kelas
rendah masih terdapat kesalahan vyaitu: (1) Kesalahan dalam mengenal huruf, (2)
Memahami kosa kata, (3) kesulitan dalam membaca kata atau gerak bibir ketika membaca,
(4) Membaca dengan mengeja, (5) Memahami satu demi satu huruf, (6) Pembalikan kata
dan membaca terlampau cepat sehingga terjadi penyalipan kata ketika membaca. Adapun
faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca pada siswa kelas rendah diantaranya
adalah faktor fisiologis, pesikologis, dan lingkungan. Adapun cara meningkatkan
keterampilan membaca pada siswa kelas rendah adalah dengan menumbuhkan kondisi
cinta dalam membaca dengan menyediakan bahan bacaan belajar seperti buku paket, teks
bacaan,dan membiasakan membaca secara rutin dengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar maju kedepan, guru memberikan waktu untuk siswa membaca satu
sampal tiga baris bacaan, dan menggunakan alat peraga untuk mengajarkan anak yang
belum bisa atau paham dengan huruf atau bacaan. Kata Kunci: Analisis, Faktor
Penghambat, Membaca
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan telah ada dan dilaksanakan sejak manusia lahir didunia.
Pendidikan berguna bagi kelangsungan hidup manusia. Manusia hidup
membutuhkan pendidikan agar dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan
zaman atau peradaban pada manusia. Penyelenggaraan pendidikan dilakukan
setelah adanya perkembangan peradaban pada manusia dan semakin
berkembangnya peradaban manusia tersebut maka semakin perkembang pula
pendidikan. Pendidikan tentunya memiliki tujuan, tujuan pendidikan mengarah
pada perkembangan potensi-potensi yang ada pada diri manusia.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk sifat yang baik serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangas yang bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan

bertanggung jawab.!

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

! Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2003), 75



Pendidikan Nasional pasal 1 yang berbunyi:



Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan susunan belajar dan proses pembelajaran yang baik agar peserta
didik dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan baik
sepiritual, keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.?

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu hal yang
sangat diperlukan untuk perkembangan potensi-potensi yang ada dalam
perkembangan individu maupun masyarakat. Pendidikan dapat diperoleh
kapan saja, dengan siapa, dan dimana pun kita berada. Salah satunya adalah
disekolah, kita dapat banyak menemukan atau menempuh pendidikan
disekolah di mana sekolah merupakan tempat untuk belajar.

Belajar merupakan sebuah kewajiban dan hak bagi setiap anak tanpa
belajar seseorang akan banyak mengalami kesulitan. Dalam belajar tentunya
diawali dengan sebuah proses yang panjang. Proses belajar yang baik akan
dapat menentukan arah bagai seorang anak untuk menentukan tujuanya.
Dalam proses belejar tersebut tentunya banyak sekali kesulitan- kesulitan yang
sering dialami oleh anak terutama pada jenjang Sekolah Dasar (SD) diantara
siswa yang satu dengan siswa yang lainya di antaranya adalah kesulitan
membaca, menulis, dan berhitung yang sering di alami oleh anak kebanyakan
siswa yang berada di kelas rendah.

Sri Sunarti, menjelaskan bahwa kegiatan membaca merupakan

aktivitas yang unik dan rumit, sehingga seseorang tidak dapat melakukan hal

2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1



tersebut tanpa mempelajarinya, terutama pada anak sekolah dasar yang baru
mengenal huruf atau kata-kata. Permasalahan umum yang dihadapi anak dalam
membaca adalah pada pelaksanaan pengajaran membaca, guru sering kali
dihadapkan oleh anak yang mengalami kesulitan baik yang berkenaan dengan
huruf, suku kata, kata, kalimat sederhana, maupun ketidak mampuan anak
memahami isi bacaan.® Anak yang mengalami kesulitan dalam salah satu atau
lebih dari kesulitan tersebut, biasanya akan mempengaruhi dalam prestasi dan
nilai yang rendah terhadap mata pelajaran .

Kesulitan belajar yang paling mendasar dari semua kesulitan dalam
belajar adalah kesulitan membaca. Menurut Baryan, mengatakan bahwa
kesulitan belajar membaca adalah suatu sindrom kesulitan dalam mempelajari
komponen-komponen sebuah kata dan kalimat, mengintegrasikan.* Komponen
kata-kata dan kalimat, dalam belajar yaitu yang berkenaan dengan waktu, arah,
dan masa. Selain itu, membaca merupakan empat keterampilan berbahasa yang
harus dimiliki oleh seorang siswa karena keterampilan dalam berbahasa atau
membaca merupakan hal yang sangat penting untuk mendapatkan ilmu dan
pengetahuan.

Keterampilan/kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar
pada jenjang pendidikan dasar dan sekolah dasar (SD) sebagaimana yang
dinyatakan dalam Bab Il Pasal 6 ayat 6 PP No.19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan yang berbunyi:

Sekolah dasar sebagai pendidikan formal diharapkan dapat menangani

kesulitan yang dialami siswa untuk meningkatkan keterampilan
berbahasa termasuk kemampuan membaca dan menulis. Siswa akan

3 Sri Sunarti. Upaya Meningkatkan Motivasi Kemampuan Membaca Pemulaan Melalui
Media Kartu Huruf Pada Siswa Kelas 1, Jurnal Efektor, Vol. 5 No. 1, 2018, 61
4 Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar ..., 78



berkembang secara optimal melalui perhatian guru yang positif,
begitupun sebaliknya.®

Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam
mengembangkan pengetahuan adalah pembelajaran Bahasa Indonesia.
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD) memiliki peranan
penting pada penggunaan bahasa untuk berkomunikasi secara efektif, yang
meliputi empat keterampilan berbahasa yaitu di antaranya keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan
menulis. Keempat keterampilan bahasa tersebut merupakan satu ke satuan
yang utuh dan aspek yang terintegrasi dalam pembelajaran.®

Menurut Abdurrahman, kemampuan membaca merupakan dasar
untuk mengatasi berbagai bidang setudi.” Jika anak pada usia pemula tidak
segera memiliki kemampuan membaca, maka ia akan mengalami banyak
kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas
berikutnya. Karena itu, kemampuan membaca mempunyai peranan penting
untuk membantu siswa mempelajari banyak hal.

Banyak sekali faktor yang mempengaruhi penghambat keterampilan
membaca pada siswa yang di mana terdapat beberapa problematika pada siswa
yaitu siswa mengalami kesulitan dalam memebedakan huruf yang bentuknya

€C_ %

mirip seperti huruf “b” dengan “d”, huruf “p” dengan “q”, huruf “m” dengan

S Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 6

6 Asnita, Umul Khar, Penerapan Model Pembelajaran Time Token Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbahasa Siswa, (Jurnal Bahasa Indonesia, Vol 3, No 1, 2020), 56

" Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar ..., 5



“w” dan sebaginya. Mereka juga sulit membedakan huruf yang bunyinya
hampir sama yaitu huruf “f’ dengan “v”.8

Kendala selanjutnya vyaitu siswa ketika mengeja ada yang
menghilangkan beberapa huruf. Misalnya tulisan “menyanyikan” dibaca
menyanyi”. Hal tersebut karena anak menganggap huruf atau kata yang
dihilangkan tersebut tidapk diperlukan.® Penyebab lainnya adalah karena
membaca terlalu cepat, sehingga terjadi penghilangan beberapa huruf. Dalam
permasalahan yang terjadi di dalam kelas pada saat guru meminta siswa untuk
membacakan sebuah teks cerita anak membacakan dengan terlalu cepat
sehingga terjadi kesalaha bacaan karena banyak kata-kata atau huruf yang
tertinggal dalam bacaan tersebut. Selain membaca yang terlalu cepat kendala
atau masalah yang terjadi di dalam kelas siswa saat membaca juga masih
terbata-bata dalam mengeja bacaan ketika membaca rangkaian kalimat.®

Untuk meningkatkan keterampilan membaca pada siswa tentunya
guru sangat berperan penting dalam hal tersebut. Guru sebagai pendidik harus
dapat menemukan berbagai cara untuk meningkatkan keterampilan membaca
pada siswa. Seperti hal nya menggunakan metode- metode yang ada dalam
pembelajaran yang dapat membuat siswa tertarik dan semangat dalam
pembelajaran.

Fakta yang terjadi di sekolah dasar terutama di SD Negeri 97 Rejang
Lebong, baik di kelas rendah maupun di kelas tinggi terdapat siswa yang belum

bisa membaca atau keterampilan membacanya sangat rendah. Ketidak

8 1bid., 18°
Ibid., 18
% 1bid., 19



mampuan membaca ini akan menjadi hambatan bagi siswa dalam belajar.
Siswa tidak bisa memperoleh informasi suatu pelajaran tanpa membaca, hal ini
akan berkaitan dengan proses belajarnya. Terutama di kelas rendah harus
mendapatkan perhatian yang lebih, karena keterampilan membaca akan
menjadi dasar bagi mereka dalam mengikuti proses pembelajaran.
Pembelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah dasar harus sesuai dengan

kurikulum yang berlaku .1°

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 97
Rejang Lebong pada saat peneliti sedang melaksanakan kegiatan penelitian
awal pada tanggal 15 Desember 2021 tingkat keterampilan siswa dalam
membaca pada tingkatan kelas 1, 11, dan 11l di SD tersebut masih sangatlah
rendah, masih banyak siswa yang kesulitan dalam membaca bahkan
memahami huruf-huruf dalam suatu kalimat. Terutama pada saat proses
pembelajaran dimulai masih banyak anak-anak yang kesulitan dalam membaca
soal maupun teks bacaan yang ada dalam buku.

Dari hasil wawancara kepada kepala sekolah dan informasi dari
berbagai guru kelas I, Il dan Il di SD Negeri 97 Rejang lebong telah
mengupayakan berbagai hal media atau proses pembelajaran membaca kepada
siswa, akan tetapi masih ada 2-5 siswa pada setiap kelas rendah yaitu kelas
satu samai kelas tiga yang tingkat kemampuan membacanya sangat rendah atau

masih jauh dari kata sempurna. *?

10 Observasi, Kegiatan Belajar Siswa-Siswi SD Negeri 97 Rejang Lebong
11 Observasi, Siswa-Siswi SD Negeri 97 Rejang Lebong, 15 Desember 2021
12 Wawancara, Kepala Sekolah SD Negeri 97 Rejang Lebong, 15 Desember 2021



Dalam permasalahan yang ada di sekolah dasar tersebut. Oleh karena
itu, peneliti sangatlah tertarik untuk meneliti tentang faktor penghambat
keterampilan membaca pada siswa yang dimana akan
menjadikan sebuah pengajaran bagi peneliti dan penambahan ilmu yang mana
sesuai dengan bidang pendidikan yang saat ini peneliti jalani yaitu Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah yang mana nantinya peneliti akan menjadi seorang
guru.

Untuk itu diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai keterampilan
membaca pada siswa, sehingga dapat memperoleh data yang lebih jelas dan
berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk
meneliti lebih mendalam tentang apa faktor yang menghambat keterampian

membaca tersebut dan menyusunya dalam sebuah penelitian yang berjudul:
“Analisis Faktor Penghambat Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas

Rendah di SD Negeri 97 Rejang Lebong”.
B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas,
mengeni faktor penghambat keterampilan membaca pada siswa kelas rendah
di SD Negeri 97 Rejang Lebong maka peneliti memfokuskan ruang lingkup
dan fokus masalah pada faktor penghambat keterampilan membaca pada siswa
kelas rendah yaitu pada tingkatan kelas I, I, dan 111 di SD Negeri 97

Rejang Lebong.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah yang telah diuraikan, maka adapun

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana keterampilan membaca pada siswa kelas rendah di SD Negeri
97 Rejang Lebong?

Apa faktor penghambat keterampilam membaca pada siswa kelas rendah
di SD Negeri 97 Rejang Lebong?

Bagaimana cara yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan

membaca pada siswa kelas rendah SD Negeri 97 Rejang Lebong?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan utama dari penelitian ini

yaitu sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui keterampilan membaca pada siswa kelas rendah di SD
Negeri 97 Rejang Lebong!

Untuk mengetahui faktor penghambat keterampilan membaca pada siswa
kelas rendah di SD Negeri 97 Rejang Lebong!

Untuk mengetahui cara yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan

membaca pada siswa kelas rendah SD Negeri 97 Rejang Lebong!

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua kalangan baik

secara teoritis maupun praktis bagi semua pihak. Adapun manfaat dari

penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis



Secara Teoritis hasil penelitian ini dapat menambah referensi dan
pengetahuan baru bagi pendidikan dasar, terutama sebagai bahan rujukan
dalam upaya mengatasi kesulitan membaca siswa dengan mengetahui
faktor yang menghambat kemampuan membaca pada siswa agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan masukan dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca
siswa, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah untuk
mendukung proses perbaikan pembelajaran pada siswa.
b. Bagi Guru
Untuk dijadikan bahan referensi guru sebagai gambaran
tentang kesulitan-kesulitan membaca yang dialami oleh siswa,
sehingga guru dapat mengambil tindakan yang tepat guna mengatasi
masalah dalam kesulitan membaca pada siswa.
c. Bagi Siswa
Memberikan informasi dan pemahaman tentang kesulitan
membaca yang mereka alami agar dapat diusahakan mengatasi
kesulitan tersebut, belajar untuk berani dan percaya diri kepada diri

sendiri.

d. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini, di harapkan dapat menambahkan

pengetahuan serta mendapatkan pengelaaman baru dalam mengadakan
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penelitian dan sebagai bahan rujukan dalam melihat faktor penghambat
keterampilan membaca pada siswa. Serta menambah wawasan yang
dapat dijadikan sebagai bekal untuk menjadi tenaga pendidik yang

profesional.



BAB Il LANDASAN TEORI A.
Keterampilan Membaca

1. Pengertian Membaca

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) membaca dapat
diartikan sebagai kegiatan mengeja atau melafalkan apa yang tertulis.®
Membaca merupakan suatu hal yang sangat penting, tidak hanya sekedar
melafalkan  tulisan, tetapi melibatkan aktivitas visual seperti
menterjemahkan simbol tertulis kedalam kata-kata lisan dan proses berfikir
untuk mengenal dan memahami makna huruf. Ketidak mampuan seseorang
dalam menerima informasi akan menyebabkan seseorang/siswa yang
bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan membaca. Disamping hal itu,
kegiatan membaca membutuhkan kemampuan memusatkan perhatian,
tanpa kemampuan ini akan sulit bagi seseorang unruk merangkai simbol-
simbol grafis yang berbentuk huruf menjadi kata atau kalimat yang
mengandung makna.*

Menururt Tarigan, membaca adalah suatu proses yang dilakukan
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak

disampaikan oleh penulis melalui media kata — kata /bahasa tulis. Dalam

13 Sri Anjani, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Persero, 2005), 83
14 Farida Rahim. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Sinar Garafika Offset,

2017), 168
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proses tersebut, kelompok kata yang merupakan satu kesatuan akan terlijat

dalam suatu pandangan sekilas sehingga makna kata — kata akan

11

dapat diketahui. Jadi menurut Hodgson membaca merupakan proses
memhami bahasa tulis untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh

penulis.’®

Menurut Leaner, kemampuan membaca adalah dasar menguasai
berbagai studi, jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki
kemampuan membaca, maka ia akan banyak mengalami kesulitan dalam
mempelajari bidang pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu, anak
harus belajar membaca agar ia dapat membaca untuk belajar.'®Kemampuan
membaca harus segera dapat di kuasai oleh anak atau siswa pada tingkat
sekolah dasar karena kemampuan ini secara langsung berkaitan dengan
seluruh proses belajar siswa di sekolah tersebut. Jika kemampuan membaca
tidak segera dikuasai oleh siswa sejak dini maka semua proses pembelajaran
yang mereka pelajari akan menjadi sangat sulit dan akan mempengaruhi
hasil belajar mereka nanti pada setiap mata pelajaran.

Definisi lain mengenai membaca menurut Suhardi, merupakan
suatu aktivitas visual untuk memperoleh makna dari simbol berupa huruf
dan kata. Membaca juga merupakan suatu kemampuan bahasa yang

melibatkan proses persepsi yang tinggi dan terwujud melalui aktivitas

15 Harry Guntur Tarigan. Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. (Bandung;
Angkasa.2008), 10

16 Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 6
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yangmeliputi melihat, memahami dan mengeksporasi simbol dan tulisan.*’
Menurut Handayani hakikat membaca adalah suatu kegiatan mengamati
serta memahami kata-kata yang tertulis dalam teks dan memberikan makna
pada kata sesuai dengan pengetahuan dan pengelaman yang dimiliki oleh
individu, hakikat membaca ini dapat berupa proses pengolahan informasi
yang digunakan untuk mendapatkan pemahamn dan pengetahuan baru guna
mengecek relevansi dari apa yang telah diketahui sebelumnya yang
berkaitan dengan informasi tersebut. ¥ Sedangkan menurut Abbas
mengatakan bahwa kegiatan membaca pada hakikatnya merupakan suatu
aktifitas yang dilakukan untuk menangkap informasi dari suatu bacaan, baik
yang tersirat maupun yang tersurat dalam bentuk pemahaman bacaan serta
kreatif, evaluative, literal, dan interfrensial dengan memanfaatkan
pengalaman dalam membaca.*®

Menurut Turkeltaub, al, menjelaskan bahwa anak mulai membaca
dengan mengenal huruf berdasarkan perhatian visual atau konteks. Setelah
memperoleh pengetahuan tentang abjad dan asosiasinya dengan suara, anak
mulai menggunakan beberapa huruf yang menonjol dalam kata sebagali
pengenalan fonetis. Setelah mereka memperoleh pemahaman yang
menyeluruh dari pemetaan huruf cetak ke suara, anak mulai bisa untuk
membaca sandi (decoding) huruf demi huruf. Akhirnya, saat kosakata dan

otomatisistas mereka meningkat mereka bisa menggabungkan rangkaian

7 bid., 1
18 Handayani Puspitasari, Hakikat, Satrategi, Metode, Pendekatan dalam Mengajar, (Bandung:
Refika Aditama, 2010), 65
19 Abbas Saleh, Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Efektif di Sekolah Dasar, ( Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2006), 101
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huruf, mengidentifikasinya sebagai suatu keseluruhan, dan mulai membaca
kata-kata baru dengan analogi.?

Menurut teori otomatisitas yang dikemukakan oleh LaBerge dan
Samules, proses membaca diawali denganpengenalan tampilan huruf yang
menyusun kata, kemudian menyusun rangkaian huruf tersebut, dan diikuti
dengan pengucapan/penerjemahan rangkaian huruf menjadi sebuah kata (
phonological coding). Akhir dari proses ini adalah identifikasi kata (lexical
access) yang membaca mencoba untuk memahami arti kata yang dibacanya.
Dan proses membaca menurt Syafi’l beliau menyebutkan bahwa dalam
proses membaca terdapat tiga komponen dasar, yaitu recording, decoding
dan meaning.?

Dengan demikian dari berbagai pendapat pengertian membaca di
atas, dapat dipahami bahwa membaca adalah suatu kegiatan yang bersifat
kompleks dimana kegiatan ini melibatkan kemampuan dalam mengingat
simbol grafis yang berbentuk huruf, mengingat bunyi dari simbol-simbol
tersebut dan menulis simbol grafis dalam rangkaian kata dan kalimat yang
mengandung makna tertentu. Membaca tidak hanya melafalkan sebuah
tulisan melainkan mengartikannya kedalam sebuah kata yang dapat di

pahami dan memiliki makna yang mengandung informasi.

Sedangkan keterampilan itu sendiri adalah kapasitas yang
dibutuhkan untuk melaksanakan beberapa tugas yang merupakan

pengembangan diri dari hasil taining dan pengalaman yang di dapat.??

20 E-book:Turkeltaub, Peter E. et. al. The Neurobiological Basis of Reading: A Special Case og
Skill Acquisition 2005, (103), dalam Catts, Hugh W, & Kamhi, Alan G. (Eds). 2005. The Conections
Between Language and Reading Disabilitas. London: Lawrence Erlbaum Associates.

2l Selvia Maghdalena Saragih, “ Analisis Metode Multisensori Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Slswa”, Skripsi. Fak Tarbiyah IAIN Curup, Curup , 2020, 25

22 Duunette, ” Keterampilan Pembukaan”, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1976), 33
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Menurut Soemarjadi, keterampilan merupakan perilaku yang di
peroleh melalui tahap-tahap belajar, keterampilan berasal dari
gerakangerakan yang kasar atau tidak terkoordinasi melalui pelatihan
bertahap gerakan tidak teratur itu berangsur-angsur berubah menjadi
gerakangerakan yang lebih halus, melalui proses koordinasi diskriminasi
(perbedaan) dan integrasi (perpaduan) sehingga di peroleh suatu
keterampilan yang diperlukan untuk tujuan tertentu.?®

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
keterampilan membaca adalah kemampuan yang di dapatkan melalui proses
belajar memahami kata-kata atau huruf yang dilafalkan menjadi sebuah
tulisan atau kalimat yang mengandung makna, yang di butuhkan untuk
pengembangan diri seorang anak dari hasil trening atau pengalaman yang
di dapatkanya.

Dalam proses membaca anak-anak atau siswa terlebih dahulu
harus dapat mengenal huruf, dengan pengenalan huruf yang menyususn
kata maka siswa dapat lebih mudah dalam memahami suatu kalimat dalam
bacaan. Dan dengan pengenalan huruf tersebut maka siswa dapat
memahami arti kata yang dibacanya. Dan dalam membaca juga terdapat
beberapa komponen penting yang harus di miliki yang tersusun dalam tiap-
tiap kelas dari kelas terendah sampai yang tertinggi.

2. Tujuan Keterampilan Membaca

Untuk mendapatkan proses pembelajar yang baik dapat dilakukan
dengan berbagai hal di antaranya dengan membaca. Seseorang yang gemar
membaca akan memperoleh pengetahuan dan wawasan yang baru dan akan

meningkatkan kecerdasanya sehingga mereka lebih mampu untuk

2 Soemarjadi, “Pendidikan Keterampilan”, (Jakarta: Depdikbut, 1992), 2
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menghadapi perubahan pendidikan yang lebih maju kedepanya. Oleh
karena itu, guru diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
membaca.

Berbagai macam cara telah guru usahakan dan di tempuh guru
untuk dapat meningkatkan motivasi belajar membaca pada siswa yaitu,
salah satunya adalah dengan menentukan metode yang tepat dalam
memberikan pembelajaran membaca pada anak-anak baik dalam metode
belajar kelompok, individu, maupun membuat pojok baca untuk anakanak
agar lebih semangat dalam belajar membaca. Belajar membaca merupakan
usaha yang terus menerus ditingkatkan untuk mendapatkan hasil belajar
yang lebih baik. Apabila membaca tidak dipelajari secara terus menerus
maka akan menyebabkan seseorang atau siswa tersebut kurang memahami
wawasan/informasi yang ada. Oleh karena itu, belajar membaca menjadi hal
yang sangat penting bagi setiap orang.

Adapun tujuan membaca menurut Nababan, tujuan membaca
adalah untuk memperoleh keterangan atau informasi baru (pemahaman
isi/pesan), untuk belajar teknik (keterampilan membaca), untuk belajar
bahasa, yaitu untuk meningkatkan pengetahuan tentang bahasa dan
kemampuan dalam menggunakan bahasa itu sendiri.?*

Menurut Tarigan tujuan utama dalam membaca adalah untuk
mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna
bacaan. Dengan membaca kita bisa mendapatkan informasi dari berbagai

media bacaan. °Makna arti (meaning) berhubungan dengan maksud tujuan,

% Santoso, dkk. Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD, ( Jakarta: Universitas
Terbuka), 11
% |bid., 9
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atau intensif kita dalam membaca. Berikut ini adalah hal-hal yang penting
dalam membaca:

a. Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-
penemuan yang telah dilakukan oleh tokoh, apa yang telah dibuat
oleh tokoh. Membaca seperti ini disebut membaca untuk
memperoleh perincian atau fakta (reasing for details or facts).

b. Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik apa
yang dipelajari atau yang dialami tokoh/seseorang, dan merangkum
hal-hal yang dilakukan oleh tokoh untuk mencapai tujuan. Membaca
seperti ini disebut membaca untuk memperoleh ide utama (reading
for main ideas).

c. Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi
pertama, kedua, ketiga dan seterusnya. Setiap tahap dibuat untuk
memecahkan suatu masalah, adegan atau kejadian yang dramatis.
Ini disebut membaca untuk mengetahui urutan atau susunan
organisasi cerita ( reading for sequence or organization).

d. Membaca untuk menemukan sera mengetahui mengapa para tokoh
merasakan seperti cara meraka itu, apa yang hendak diperlihatkan
oleh pengarang pada pembaca, mengapa para tokoh berubah,
kualitas yang dimiliki para tokoh yang membuat mereka berhasil
atau gagal. Ini disebut membaca untuk menyimpulkan, membaca
inferensi (reading for inference).

e. Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa yang tidak bisa,
tidak wajar mengenai seorang tokoh, apa yang lucu dalam cerita,
atau apakah cerita itu benar atau tidak benar. Ini disebut

membaca  untuk  mengelompokkan, membaca untuk
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mengklarifikasikan (reading to classify).

Membaca untuk menemukan apakah tokoh berhasil atau hidup
dengan ukuran tertentu, apakah Kita ingin berbuat seperti yang
diperbuat oleh tokoh, atau bekerja seperti cara tokoh bekerja

dalam cerita tersebut. Ini disebut membaca

menilai,membacamengevaluasi (reading to evaluation).

Membaca memiliki beberapa tujuan. Membaca dengan suatu tujuan

cenderung lebih mudah untuk memahami bacaan dibandingkan dengan

orang yang tidak mempunyai tujuan. Adapun tujuan membaca menurut

Hatchway adalah sebagai berikut yang di klasifikasikan kedalam beberapa

kategori diantaranya:

a. Untuk memperoleh makna

a.

b.

Untuk memperoleh informasi

Untuk memandu dan membimbing aktivitas

Motif-motif sosial (untuk mempengaruhi atau menghibur orang lain)
Untuk menemukan nilai-nilai

Untuk mengorganisasi

Untuk memecahkan masalah

Untuk mengingat

Untuk menikmati.2®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca

adalah untuk memperoleh informasi dari suatu bacaan, dengan banyak

26 Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar..., 15-16
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memperoleh informasi seorang anak maka anak akan lebih paham dan

mengetahui fakta, ide-ide dalam bacaan yang anak baca.

3. Manfaat Keterampilan Membaca
Selain tujuan, pada membaca juga memiliki beberapa manfaat
diantaranya untuk memperkaya pikiran, memperlancar kemampuan
menulis dan membuat seseorang memiliki keterampilan bahasa, oleh karena
itu banyak sekali manfaat yang dapat diperoleh pada saat membaca.
Manfaat dari membaca antara lain adalah sebagai berikut:
a. Membaca dapat menghilangkan kecemasan dan kegundahan.
b. Ketika membaca, seseorang dapat banyak menemukan informasi
yang sebelumnya mereka tidak ketahui.
c. Kebiasaan membaca membuat orang terlalu sibuk untuk bisa
berhubungan dengan orang-orang malas dan tidak mau bekerja
d. Dengan sering membaca, seseorang dapat mengembangkan
kefasihan dalam bertutur kata.
e. Membaca membantu mengembangkan pemikiran.
f. Membaca dapat meningkatkan pengetahuan seseorang dalam

meningkatkan memori dan pemahaman.?’

4. Aspek-Aspek Keterampilan Membaca
Menurut Tarigan, membaca merupakan suatu keterampilan yang
kompleks yang melibatkan serangkaian keterampilan yang lebih kecil
lainya.?® Sebagai garis besar terdapat dua aspek penting dalam membaca,

yaitu:

27 Dalman. Keterampilan Membaca, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 12
28 Harry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa...,13
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1. Keterampilan yang bersifat mekanis ( mechanical skils) yang dapat

dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (low order). Aspek ini

mencangkup:

a.

b.

d.

Pengenalan bentuk huruf
Pengenalan unsur-unsur linguistic (fonem/grafem, kata, frase, pola
klausa, kalimat, dan lain-lain)

Pengenalan hubungan pola ejaan dan bunyi (kemampuan

menyuarakan bahan tertulis atau “to bark at print”)

Kecepatan membaca ketaraf lambat

2. Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills) yang

dapat di anggap berada pada urutan yang lebih tinggi (higher order).

Aspek ini mencakup:

a.

Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramuatikal, dan
retorikal)

Memahami signifikansi atau makna ( maksud dan tujuan pengarang
reverensi/ keadaan kebudayaan, dan reaksi pembaca)

Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk)

Kecepatan membaca yang refleksibel, yang mudah disesuaikan
dengan keadaan.

Adapun menurut Hairuddin mengemukakan beberapa aspek

dalam proses membaca, yaitu:

a.

Aspek afektif, berkaitan dengan minat membaca yang dipengaruhi
oleh keinginan untuk membaca.
Aspek berfikir,  yaitu suatu kemampuan untuk membuat

interferensi dan evaluasi dari materi yang dipelajari.
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c. Aspek belajar, suatu kemampuan untuk mengingat pengetahuan
yang baru dipelajari dan pengetahuan yang telah dipelajari.

d. Aspek sosial, kemampuan mengenal hubungan antara simbol dan
bunyi, dan antara kata-kata dan yang dipersentasikan.

e. Aspek pengalaman, suatu kemampuan dari individu untuk
menghubungkan kata-kata dengan pengalaman yang telah dimiliki
untuk memunculkan suatu makna dari teks bacaan tersebut.

f. Aspek perspektual, kemampuan individu untuk
mengintersprestasikan apa yang dilihatnya sebagai simbol atau kata.

g. Aspek sensori, kemampuan individu untuk
memberikan

pemahaman terhadap simbol-simbil tertulis.
h. Aspek sekuensial, kemampuan mengikuti pola-pola urutan, logika,

dan gramatikal teks. 2°

5. Jenis-Jenis Membaca
Henry Guntur Targan menyampaikan jenis-jenis membaca di
bedakan menjadi dua macam yaitu membaca nyaring dan membaca dalam

hati:

1. Membaca Nyaring
Membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang
merupakan alat bagi guru, murid ataupun pembaca bersama-sama
dengan orang lain atau pendengar untuk memangkap atau memahami
informasi, pikiran dan perasaan seseorang pengarang. Membaca

nyaring adalah kegiatan membaca dengan menyalurkan suara atau

29 Hariuddin, Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, (Jakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi, 2007), 22
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kegiatan melafalkan lambang-lambang bunyi bahasa dengan suara yang
cukup keras.*°

Dari pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa membaca
nyaring adalah kegiatan membaca dengan menyuarakan tulisan yang
dibacanya dengan ucaan dan informasi yang tepat agar pendengar dan

pembaca dapat menangkap informasi yang di sampaikan oleh

penulis, baik berupa pikiran, perasaan ataupun sikap.>!
b. Membaca Dalam Hati

Membaca senyap atau dalam hati adalah membaca tidak
bersuara, tanpa gerakan bibir, tanpa gerakan kepala, tanpa berbisisk,
memahami bahan bacaan yang di baca secara diam atau dalam hati,
kecepatan mata dalam membaca tiga kata perdetik, menikmati bahan
bacaan yang dibaca dalam hati dan dapat menyesuaikan kecepatan
membaca dengan singkat kesukaran yang terdapat dalam bahasa
bacaan itu.%?

Dalam membaca senyap pembaca hanya mempergunakan
ingatan visual yang melibatkan pengaktifan mata dan ingatan. Latihan-
latihan pada membaca senyap haruslah dimulai sejak dini sehingga
anak-anak sudah bisa membaca sendiri, dan pada tahapan ini
anak hendaknya dilengkapi bahan bacaan tambahan yang
penekananya diarahkan pada keterampilan menguasai isi bacaan dan
memperoleh serta memahami ide-ide dengan usahanya sendiri.®

¢c. Membaca Permulaan

%0 Dalman, Keterampilan Membaca, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 63
%1 Ibid., 64

32 |bid.,67

33 Hery Guntur Tarigan, Membaca Ekspresif, ( Bandung: Angkasa, 1994), 30
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Membaca permulaan adalah jenis membaca yang dilakukan
pada masa kanak-kanak, khususnya pada siswa kelas rendah sekolah
dasar. Dimana proses dalam membaca ini adalah dengan pengenalan
huruf sebagai lambang bunyi bahasa dan memahami kata-kata.

d. Membaca Cepat

Membaca cepat adalah jenis membaca yang tidak
menekankan pada pemahaman rincian-rincian isi bacaan, akan tetapi
memahami pokok-okoknya saja. Membaca ini dapat dilakukan dengan
menggerakan mata dengan pola-pola tertentu. Membaca cepat
merupakan salah satu cara belajar yang efektif. Membaca cepat
merupakan teknik membaca dengan memindahkan padangan mata
secara cepat, kata demi kata, fase demi fase atau baris demi baris.
Teknik membaca cepat bertujuan agar pembaca dapat memahami

bacaan dengan cepat.>*

e. Membaca Sekilas
Membaca sekilas disebut juga membaca skimming biasa

dilakukan ketika membaca Koran atau bacaan-bacaan ringan lainya.
Teknik membaca ini dilakukan dengan tujuan agar dapat menemukan
informasi yang diperlukan. Ketika membaca koran, tidak semua
informasi dalam koran perlu di baca, hanya hal-hal yang dianggap
penting yang memiliki informasi yang ingin diketahui.

f.  Membaca Memindai
Membaca memindai, membaca memindai disebut juga dengan

membaca scanning, yaitu teknik membaca yang digunakan untuk

34 Darmadi, MEMBACA YUK “Strategi Menumbuhkan Minat Baca Pada Anak Usia Dini”,
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mendapatkan informasi tanpa membaca yang lain. Melainkan langsung

pada masalah yang diperlukan. Teknik membaca memindai,

biasanya dilakukan ketika mencari nomor telepon, mencari kata atau
istilah di kamus, dan mencari informasi di ensiklopedia.
Membaca Intensif

Membaca intensif adalah teknik membaca yang dapat
diterapkan dalam upaya mencari informasi yang bersifat detail.
Membaca intensif juga dapat diterapkan untuk mencari informasi
sebagai bahan diskusi. Membaca intensif, juga disebut sebagai
membaca cermat. Membaca dengan cermat akan memperoleh sebuah
pokok persoalan atau perihal menarik dari suatu teks bacaan untuk
dijadikan bahan diskusi.
Membaca Pemahaman

Pemahaman atau komprehensif adalah kemampuan membaca
untuk mengerti ide pokok, detail penting, dan seluruh pengertian. Agar
pembaca dapat mengerti dan pembaca harus mengerti pembendaharan
kata dan dengan struktur dasar dalam penulisan (kalimat, paragraph,
dan tata bahasa). Tujuan membaca pemahaman adalah untuk
memperoleh sukses dalam pemahaman penuh terhadap argumen-
argumenyang logis, urutan pola-pola teks, pola-pola simbolisnya, nada-
nada tambahan yang bersifat emosional dan juga sarana-sarana

linguistik yang dipergunakan untuk mencapai tujuan.®

% 1bid.,99
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6. Indikator Dalam Keterampilan Membaca Pemula

Untuk dapat mengajarkan anak membaca atau meningkatkan
keterampilan dalam membacanya maka di jenjang sekolah dasar pada kelas
rendah yaitu kelas I, I, dan 111 atau pemulaan anak-anak harus dilatih agar
mampu membaca dengan lancer sebelum mereka memasuki membaca
lanjutan atau pemahaman. Pada saat anak-anak memasuki kelas empat
sekolah dasar, mereka tidak diperkenankan lagi membaca pemulaan karena

di  kelas tinggi, mereka harus memasuki tahap ~membaca
pemahaman.®®Berikut indikator kemampuan membaca permulaan adalah

sebagai berikut:*’

Tabel 2.1
Deskripsi Ketepatan Pelafalan dan Ketepatan Intonasi
No |Komponen Indikator Sub Indikator
1. |Kemampuan Mampu membaca a. Membaca
mengidentifikasi nama_ huruf - dan simbol huruf
huruf bunyi huruf
vocal dan
bunyi
hurufnya.
b. Membaca
simbol huruf

konsonan dan
bunyi

hurufnya.

% Dalman, Keterampilan Membaca...,85-86

%7 Yadi Heryadi, “ Penggunaan Pendekatan Learning by Doing untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pemulaan Anak Tunagrihita Ringan”, Tesis, Program Setudi Pendidikan
Khusus Universitas Pendidikan Indonesia, 2014, 39-40
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2. | Kemampuan Mampu a. Membaca
membacakan mengucapkan kata yang
kata-kata dengan S
kata-kata dengan | |afal yang tepat terdiri dari 3
nyaring dan lafal karakter
yang tepat
huruf.
b. Membaca
kata yang
terdiri dari 4
karakter
huruf.

3. | Kemampuan Mampu membaca a. Membaca
membacakan kalimat dengan kalimat yang
kalimat nyaring dan lafal o
sederhana yang tepat terdiri dari 2
dengan nyaring karakter
dan lafal yang huruf.
tepat

b. Membaca
kalimat yang
terdiri dari 3
karakter kata.

7. Tingkat Kesulitan Membaca
Dalam tahap pembelajaran tentunya banyak sekali kendala atau
kesulitan yang di alami, dimana seorang anak mempunyai batas normal atau
diatas rata-rata dalam belajar kesulitan tersebut biasanya dialami oleh
seorang anak tidak hanya pada satu mata pelajaran dan kesulitan lainya
yaitu karena adanya gangguan atau hambatan yang berarti seperti faktor
lingkungan yang dapat membuat seorang anak mengalami kesulitan dalam

belajar terutama pada membaca.



27

Mulyono Abdurrahman, mengemukakan anak yang mengalami

kesulitan belajar dalam membaca itu memiliki beberapa ciri diantaranya

sebagai berikut:

a.

b.

Memiliki kekurangan dalam penglihatanya

Tidak mampu menganalisis kata menjadi huruf-huruf

Memiliki kekurangan dalam memori visual

Memiliki kekurangan dalam melakukan deskriminasi auditoris
Tidak mampu memahami sumber bunyi

Kesulitan dalam mengurutkan kata-kata dan huruf dan membaca kata
demi kata.*®

Dan dalam membaca, ditemukan data yang menjelaskan bahwa

anak-anak kesulitan membaca pada pemula atau kelas rendah itu

mengalami berbagai kesalahan dalam membaca diantaranya sebagai

berikut:?’

1. Penghilangan kata atau huruf

Dalam membaca penghilangan kata atau huruf sering terjadi oleh
siswa yang kesulitan elajar membaca karena adanya kekurangan
dalam mengenal huruf, bunyi bahasa, dan bentuk kalimat yang

biasanya terjadi pada pertengahan huruf atau akhir kalimat.

Contonya ““ Ibu membeli sayur” dibaca Ibu beli sayur”.

2. Penggantian kata

3 Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar..., 16 %

Ibid., 18
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Penggantian kata merupakan kesulitan yang sering terjadi pada saat
anak membaca. Hal ini terjadi karena anak tidak memahami kata
sehingga hanya menebak saja. Contoh kata “ Ayah” dibaca
“Bapak”.

3. Penyelipan kata
Penyelipan kata ini terjadi karena anak kurang mengenali huruf,
membaca Yyang terlalu cepat, atau berbicaranya melampaui
kecepatan membaca.

4. Pengulangan
Pengulangan biasanya terjadi pada kata, suku kata, atau kalimat yang
dibacakan anak. Contohnya yaitu “bab-ba-ba-pak menulis susu-rat”.
Hal ini terjadi kemungkinan siswa yang kurang mengenali huruf
pada bacaan sehingga harus memperlambat dalam membaca dan
mengingat-ingat nama atau huruf tersebut.

5. Pembalikan Huruf
Dalam membaca pembalikan huruf sering terjadi, kesalahan tersebut
terjadi karena anak bingung dalam posisi kiri-kanan atau atas-
bawah. Pembalikan terjadi terutama pada huruf-huruf yang hamper

€ 9 ¢ 9 <¢ 2

sama seperti “d” dengn “b”, “p” dengan “q” atau “g”, “m” dengan

€C_%

n

B. Faktor Penghambat Keterampilan Membaca
Dalam membaca, tentunya banyak sekali faktor penghambat yang di
temui. Di antara banyaknya faktor-faktor yang menghambat seseorang atau

siswa dalam membaca di sini yang dijelaskan oleh lamb and Arnold dalam
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bukunya Farida Rahim faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan
membaca pemulaan atau siswa kelas rendah adalah sebagai berikut:
a. [Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis mengacu pada keehatan fisik, pertimbangan
neurologis, dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang
tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar, khususnya belajar
membaca. Beberapa ahli mengemukakan bahwa Kketerbatasan
neurologis (misalnya berbagai cacat otak) dan kurang kematangan fisik
merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan anak gagal dalam

meningkatkan kemampuan membaca.*

b. Faktor Intelektual
Secara umum, intelektual anak tidak mempengaruhi berhasil atau
tidanya anak dalam membaca pemulaan. Faktor metode mengajar guru,
prosedur, dan kemampua guru juga turut mempengaruhi kemampuan

membaca pada anak.

c. Faktor Psikologis
Faktor lain yang juga mempengaruhi kemampuan membaca pada anak
adalah faktor psikologi. Faktor ini mencangkup motivasi, emosi, minat
dan penyesuaian diri.
1) Motivasi, motivasi adalah sesuatu yang mendorong seseorang

belajar atau melakukan suatu kegiatan.

39 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar,( Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 10
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2) Emosi, seorang siswa harus mempunyai pengontrolan emosi
pada tingkat tertentu. Anak yang mudah marah, menangis, dan
beraksi secara berlebihan ketika mereka tidak mendapatkan
sesuatu akan mendongkol atau emosi yang berlebihan dan hal
itu akan menyulitkan anak dalam pelajaran membaca.

3) Minat, dalam pembelajaran harus brusaha untuk dapat
memotivasi siswanya. Siswa yang memiliki motivasi tinggi
terhadap membaca, akan mempunyai minat yang tinggi pula
terhadap kegiatan membaca bahka kegiatan belajar lainya.

4) Penyesuaian diri, siswa yang kurang mampu membaca merasa
bahwa dia tidak mempunyai kemampuan yang memadai, tidak
hanya dalam pembelajaran membaca saja namun dalam
pembelajaran lainya. Hal tersebut terjadi karena penyesuaian
diri siswa terhadap lingkuang sekitar dan pembelajaran yang

ada.

d. Keluarga (Biologis)
Di antara yang termasuk dalam kesulitan membaca yang disebabkan
oleh faktor biologis, yaitu riwayat keluarga yang pernah mengalami
dyslexia, kehamilan yang bermasalah, serta masalah kesehatan yang
cukup relevan. Keluarga adalah lingkungan pertama yang sangat
berpengaruh dalam kehidupan anak sebelum konsisi di sekitar anak

(masyarakat dan sekolah).404

e. Faktor Lingkungan

40 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003),
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Lingkungan akan membentuk keperibadian anak, kerena dalam
pergaulan sehari-hari seorang anak akan selalu menyesuaikan dirinya
dengan kebiasaan yang ada di lingkungan masyarakt. Oleh karena itu,
apabila seorang anak bertempat tinggal di suatu lingkungan yang baik,
maka anak tersebut akan berperilaku baik pula dalam segala hal

kegiatan baik itu di akademik.*?

C. Meningkatkan Keterampilan Membaca
Seperti yang di ketahui bahwa kegiatan membaca merupakan aktifitas
yang dilakukan untuk mencari informasi dan memahami suatu ide yang ada
dalam buku bacaan. Untuk mendaatkan pemahamn yang baik terhadap isi
bacaan dalam buku tentunya kita harus bisa mengetahui apa isi dalam buku
tersebut. Namun, pada kenyataanya yang sudah kita lihat di lapngan di kalangan
anak-anak terjadi penurunan minat membaca pada anak.
Dan secara garis besar di sini di jelaskan cara dalam mengatasi kurangnya minat
belajar membaca pada siswa adalah sebagai berikut:
1. Menciptakan kondisi cinta ilmu pengetahuan, belajar, hingga kondisi cinta
dalam membaca.
2. Menyediakan bahan bacaan
3. Pemilihan bahan bacaan yang baik
4. Membiasakan membaca secara rutin®
D. Penelitian Relevan
Untuk menunjukkan perbedaan fokus kajian penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya, maka di sini peneliti akan mengemukakan beberapa

permasalahan penelitian yang relevan diantaranya adalah sebagai berikut:

42 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi...,61
43 Muhsyanur, 2014, MEMBACA Suatu Kemampuan Berbahasa Reflektif, Yogyakarta:
BUGINESE ART, 42
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1. Erfin, dengan judul Strategi KWL untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca Siswa di SD. Tujuan dari penelitian ini adalah membantu guru
khususnya guru SD dalam menentukan suatu strategi pembelajaran yang
cocok digunakan dalam meningkatkan kemampuan membaca. Hasilnya
penelitian menunjukkan bahwa strategi KWL untuk meningkatkan
kemampuan membaca siswa di SD adalah:

a. Strategi KWL (Know Want to Learn) merupakan salah satu strategi
yang tepat untuk pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
membaca.

b. Strategi tersebut terdiri dari tiga langkah yaitu menggali latar belakang
pengetahuan siswa dengan cara brainstorming.

c. Menentukan hal-hal yang ingin diketahui dengan merumuskan
pertanyaan yang berkaitan dengan teks yang akan dibaca.

d. Menentukan hal-hal yang telah dipelajari dengan cara menjawab

pertanyaan yang telah mereka rumuskan pada langkah sebelumnya.*

2. Ni Luh Sri Diah Kumala Dewi, dengan judul “ Analisis Faktor-faktor
Penghambat Keterampilan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas Il SD
Negeri Daya 1 Kota Makassar”. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor
penghambat keterampilan membaca permulaan pada siswa kela 1l SD
Negeri Daya 1 Kota Makassar yang ada pada kategori tinggi yaitu faktor
psikologis dan faktor keluarga. Berdasrkan hasil penelitian, Guru
hendaknya sering memberikan bacaan referensi buku mengenai

pembelajaran membaca permulaan yang benar.*>4

4 Erfin, Strategi KWL untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa di SD, Jurnal IImiah
Guru, Vol. 2, No. 2, 2016, h. 41.

45 Ni Luh Sri Diah Kumala Dewi, “Analisi Faktor-Faktor Penghambat Keterampilan Membaca
Pemula Pada Siswa Kelas I SD Negeri Daya 1 Kota Makassar”, Artikel Publikasi Ilmiah,
46 , 6
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3. Siti Rohani, dengan judul “faktor-faktor rendahnya kemampuan dalam
membaca dan menulis kelas IV di SDN 85 kota lubuk linggau”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Faktor-faktor rendahnya kemampuan siswa
dalam membaca dan menulis di SDN 85 Kota Lubuk Linggau
adalah sebagai berikut:

a. Siswa malas atau kurang motivasi dari diri sendiri, kurang minat belajar
membaca dan menulis.

b. Kurang dukungan dari orang tua.

c. Pengaruh dari teman sekelas.

Jadi terdapat beberapa faktor penyebab rendahnya kemampuan membaca

dan menulis siswa yaitu faktor internal dan eksternal.*’

47 Siti Rohani, “Faktor-Faktor Rendahnya Kemampuan Siswa Dalam Membaca Dan
Menulis Kelas IV Di SDN 85 Kota Lubuk Linggau”, Skripsi Unifersitas IAIN Bengkulu, 2019, 6
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BAB Il1

METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
yang bersifat deskriptif. Crewell, mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai
suatu pendekatan atau penelusuran untuk meng-eksplorasi dan memahami
suatu gejala sentral.*® Sejalan dengan pendapat di atas, David Wiliam juga
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu
latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang
atau peneliti yang tertarik secara alamiah.*®

Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar
alamiah dengan maksudmenafsirkan fenomena yang terjadi, yang dimana
penelitian adalah instrument kunci, pengambilan sampel, sumber data dengan
analisis data induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan pada makna daripada generalisasi. >

Sementara itu, penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian
yang  ditujukan  untuk  mendeskripsikan  atau  menggambarkan

fenomenafenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa

8 Raco , Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Grasindo, 2010),7
49 Arifin,Z, Penelitian Pendidikan Metode dan Pradigma Baru,(Bandung:PT Remaja

Rosdakarya, 2012),140

2018),8

%0 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif ,(Sukabumi: CV Jejak,
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manusia. Adapun tujuan dari penelitian deksriptif adalah untuk membuat

pencandraan

36
secara sistematis, faktual, dan aktual mengenai fakta dan sifat populasi atau

daerah tertentu.®!

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang tidak menggunakan
statistik sebagai penelitianya, melainkan menggunakan metode pengumpulan
data, analisis, dan kemudian diinterprestasikan. Biasanya berhubungan dengan
masalah  sosial dan manusia yang bersifat interdispliner, faktor pada
multimethode, naturalistic, dan interprestatif (dalam pengumpulan data |,
pradigma dan interprestasi).

Dari pendapat di atas, bahwa penelitian kualitatif yang dimaksud
peneliti adalah penelitian yang pengumpulan informasi atau data penelitian
menggambarkan data secara alamiah atau dengan sebenar-benarnya yang
terjadi dilapangan tanpa rekayasa mengenai penghambat keterampilan

membaca pada siswa kelas rendah di SD Negeri 97 Rejang Lebong.

51 Nafis, I, U, Pelaksanaan Pembelajaran Agama Islam Bagi Penyandang Tuna Netra di Balai

Rehabilitasi Sosial Distratasta Pemalang I1,( Doctoral Dissertation, IAIN Walisongo, 2013), 48
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B. Subjek Penelitian

Subjek merupakan sebagian objek yang akan diteliti. Subjek penelitian
merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian. Subjek penelitian
dapat berupa benda, hal atau orang.®?> Adapun subjek dalam penelitian ini
adalah guru, maka dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengumpulan sampel sumber data, dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang
di anggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai
penguasa yang paling paham sehingga akan memudahkan peneliti menjelaskan
objek/situasi sosial yang diteliti.>

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas
rendah, dan siswa kelas rendah. Adapun kriteria yang penelti harapkan adalah
mereka yang tahu akan permasalahan faktor penghambat keterampilan
membaca pada siswa kelas rendah. Berdasarkan subjek yang peneliti tentukan
ini gunanya adalah untuk mengetahui apa faktor penghambat keterampilan
membaca pada siswa kelas I, 11 dan I11.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022 pada
semester genap.

2. Tempat Penelitian

Tempat atau lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah

52 Suharsimi Arikounto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Renika
Cipta, 2010), 151
%3 Ibid., 54
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Sekolah Dasar Negeri 97 Rejang Lebong yang terletak di Jalan Teratai
Kelurahan Sukaraja Kecamatan Curup Timur, Kabupaten Rejang Lebong.
D. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data itu diperoleh dan sumber
data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. ®*° Sumber data
merupakan perwujudan dari informasi yang sengaja digali untuk dikumpulkan
guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya.
Sumber data berkaitan dengan bahan-bahan yang sesuai dengan topik yang
akan diteliti. Sumber data ini terdari dari dua macam yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diambil dari sumber primer atau data
pertama.>® Data ini diperoleh secara langsung dari objek penelitian dari
hasil wawancara yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru kelas rendah I,
I, 111, siswa yang ada di SD Negeri 97 Rejang Lebong dan Wali murid.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data
kepada peneliti. Sumber data yang berkaitan dengan penelitian ini berupa

buku, jurnal, dan lain sebagainya.

54 Lexy J. Moleong , Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
55,157
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif R&D ( Bandung: Alfabeta, 2012), 225
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknis pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data
serta informasi pada penelitian di SD Negeri 97 Rejang Lebong ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik yang digunakan
adalah antara lain:
a. Observasi
Metode observasi (observation) atau pengamatan adalah metode
atau teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.®Adapun jenis observasi yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan yang
dimana dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan secara
langsung ke lokasi yang diteliti. Pada penelitian ini peneliti mengharapkan
dapat melihat secara langsung kepada guru serta siswa SD Negeri 97
Rejang Lebong yang menjadi subjek penelitan. Hal ini juga dilakukan
untuk mendapatkan data awal secara umum keadaan siswa, guru kelas,
serta kondisi belajar di sekolah. Peneliti menggunakan penelitian secara
langsung melalui pengamatan secara langsung melalui pengamatan di
lapangan dan mencatat aspek yang akan diteliti di SD Negeri 97 Rejang
Lebong guna mendapatkan data.
Adapun langkah-langkah observasi, terbagi menjadi beberapa
tahapan observasi sebagai berikut:
a. Menentukan objek apa saja yang akan diobservasi.
b. Membuat pedoman observasi yang sesuai dengan lingkup objek

yang akan di observasi.
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c. Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi baik
data primer maupun data sekunder.

d. Menentukan dimana objek yang akan diobservasi.

e. Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan
untuk mengumpulkan data agar berjalan dengan mudah dan

lancer.

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, ( Bandung: Alfabeta,
2018), 24

f. Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi
seperti menggunakan buku catatan, kamera, video, perekam, dan
alat tulis lainya.

b. Wawancara

Metode wawancara adalah adalah metode pengumpulan data
melalui tanya jawab yang di lakukan secara lisan yang digunakan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dari sumber yang di tujukan.®’

Dan dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan
menggunakan pedoman wawancara tak berstruktur yang memiliki
kelebihan dimana data yang diperoleh menjadi lebih lengkap dan memuat
garis besar tentang apa yang ingin ditanyakan.*® Guna untuk mendapatkan
informasi terkait faktor penghambat keterampilan membaca pada siswa

kelas rendah di SDN 97 Rejang Lebong.

57 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., 28
%8 Sarmanu , DasarMetodologi Penelitain : Kuantitatif , Kualitatif & Statistik (Surabaya :
Airlangga University Press ), 57
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Adapun tahapan-tahapan wawancara, terbagi menjadi beberapa
tahapan wawancara, sebagai berikut:

a. Peneliti menentukan siapa saja yang akan diwawancarai, hal ini perlu
dilakukan karena peneliti harus mengetahui siapa saja yang memiliki
informasi yang benar dengan fokus yang diteliti.

b. Peneliti perlu menyesuaikan diri, mengetahui, memahami, dan
mendalami kepribadian serta karakter informan. Dengan mengetahui
itu semua agar informan dalam memberikan informasi dapat mengalir
sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti.

c. Pada saat mengadakan pertemuan dengan informan, peneliti perlu
mengetahui dan melihat situasi, kondisi, dan konteks, ini perlu
dipahami agar proses wawancara bisa disesuaikan dengan kondisi dan
situasi informan.

d. Peneliti harus bisa mengusahakan wawancara yang dilakukan dapat
menggali informasi sebanyak-banyaknya dan informasi yang diperoleh
sesuai dengan fokus penelitian, tetapi dalam proses wawancara yang
nyaman bagi informan.

e. Dalam mengadakan wawancara dengan segala hasilnya, buatlah
simpulan sementara dan konfirmasikan dengan informan. Tujuannya
agar informasi yang diberikan informan dengan yang diterima peneliti
ada kesamaan persepsi.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data

dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
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transkip, buku, dan sebagainya. Metode ini merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.%® Dalam
penelitian ini dokumentasi yang akan digunakan adalah foto, datadata dari
jurnal atau data-data yang lainya yang berada di SDN 97 Rejang Lebong
seperti kegiatan wawancara dengan kepala sekolah, wawancara dengan
guru , pelaksanaan pembelajaran dan lainya
F. Teknis Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data yang
dikemukakan oleh Milles dan Huberman yang dimana dapat dijelaskan
sebelumnya bahwa analisis data adalah proses mencari dan menysun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan dalam unit-unit, menyusun dalam pola, memilih mena yang
paling penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga
dapat dimengerti dan dipahami baik itu oleh diri sendiri maupun orang lain. ®
Adapun dalam penelitian analisis data yang dikemukakan oleh
Milles dan Huberman dapat dijelskan dalam aktivitas berikut :
1. Data Reduction ( reduksi data )
Dari hasil penelitian dilapangan, peneliti banyak memperoleh data

yang perlu dicatat secara teliti dan secara rinci yang dimana merangkum ,

59 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2018), 104
80 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif , Kuantitatif R&D...,335
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memilih hal-hal pokok dan hal-hal yang penting dan tidak perlu mencatat
hal-hal yang tidk perlu digunakan dalam penelitian.
2. Data Disiplay (penyajian data )

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang

memberikan kemungkinana adanya penarikan
kesimpulan  dan

pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan atau hubungan antar kategori
dan sebagainya . Milles dan Huberman menyatakan bahwa penyajian data

dalam penelitian kualitatif paling sering dengan teks yang bersifat naratif.5

Penyajian data dalam bentuk tersebut dapat mempermudah
peneliti dalam melakukan penelitian. Pada langkah ini, peneliti berusaha
menyusun data yang relevan sehingga informasi yang didapatkan dan
disimpulkan memiliki makna tertentu untuk menjawab masalah penelitian.
Penyajian data yang baik merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
mendapatkan analisis data kualitatif yang valid. Dalam melakukan
penyajian data tidak hanya mendeskripsikan secara naratif, akan tetapi
disertai dengan proses analisis yang dilakukan secara terusmenerus yang
dilakukan sampai proses penarikan kesimpulan.

3. Conclusion Drawing / Verivication (kesimpulan)
Dalam verivikasi penelitian disini menarik kesimpulan data-data

yang telah diperoleh dengan menggunakan metode induktif dengan

61 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode-metode Baru,
(Jakarta: UIP.1992), 16
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penarikan kesimpulan yang dinilai dari pernyataan atau fakta-fakta kusus

yang diperoleh menuju pada kesimpulan yang lebih umum.5?

G. Teknik Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji keabsahan
kontruk (Contruct validity). Keabsahan ini juga dapat dicapai dengan proses
pengumpulan data yang tepat. Salah satu caranya adalah dengan proses
triangulasi, yaitu tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data itu.®

Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang
berbeda yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Triangulasi ini selain
digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk menyelidiki
validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu triangulasi bersifat

reflektif.4

Triangulasi merupakan pengecekan kebenaran data atau informasi
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat beberapa triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi
teknik, pengumpulan data dan waktu.

1. Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data dulakukan dengan cara mengecek data

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Contoh untuk menguiji

62 Ibid.,16

83 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2012), 330

84 Rohidi, Analisis Data Kualitatif, ( Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), 86
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kredibilitas tentang faktor penghambat keterampilan membaca, maka
pengumpulan data dan pengujian data yang telah diperoleh dapat dilakukan

dengan siswa dan guru yang bersangkutan.%®

2. Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang
diperolen dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan
dokumentasi.
3. Triangulasi Waktu
Waktu yang sering mempengaruhi kredibilitas data, data yang dikumpulka
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar,
belum mempunyai banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid
sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data
dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. Dilakukan
secara berulang-ulang sehingga mendapatkan kepastian data.®®
Oleh karena itu, untuk mendapatkan kredibilitas yang akurat metode
triangulasi yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah triangulasi sumber
data dan teknik yang dimana artinya membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui teknik yang
berbeda dalam pnelitian kualitataif. Proses yang digunakan dalam menjaga

keabsahan data penelitian, peneliti melakukan proses triangulasi sumber data

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 1016), 369
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...,370
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yaitu data hasil penelitian dikembalikan kepada informasi kunci untuk dicek
kembali apakah sudah sesuai dengan apa yang ada dan terjadi di lapangan atau
tidak yang termasuk kedalam faktor penghambat keterampilan membaca pada

siswa kelas rendah.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah SD Negeri 97 Rejang Lebong

1. Profil Sekolah SD Negeri 97 Rejang Lebong

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 97 Rejang Lebong yang

terletak di jalan Jalan Teratai RT 8 RW 3 Kelurahan Sukaraja Kecamatan

Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong.

Adapun identitas atau profil dari lokasi penelitian dapat di lihat dari tabel

berikut:
Tabel 4.1

Profil Sekolah SD Negeri 97 Rejang Lebong
NO IDENTITAS SEKOLAH
1. Nama Sekolah SD Negeri 97 Rejang Lebong
2. NPSN 10700722
3. Nomor Statistik 101260203001
4, NPWP 00.447.909.3.327.000
5. Provinsi Bengkulu
6. Otonomi Daerah Rejang Lebong
7. Kecamatan Curup Timur
8. Desa/Kelurahan Sukaraja
9. Jalan dan Nomor JIn. Teratai
10. Kode Pos 39121

47

11. Telepon -
12. Fax -
13. Email Mail.sdnlcuruptimur@gmail.com




48

14, Web/Blog http://sdnegeri-
kosongsatucurtim.blogspot.com

15. Daerah Perkotaan

16. Setataus Sekolah Negeri

17. Kelompok Sekolah 14 Sekolah

18. Akreditasi A

19. Surat Keputusan (SK) 180.372.VII Tahun 2021

20. | Tanda Tangan Penerbit SK Kepala Dinas Pendidikan RL

21. Tahun Berdiri 1961

22. Tahun Penegrian 1961

Sumber: Dokumen Profil SDN 12 Rejang Lebong

2. Srjarah SD Negeri 97 Rejang Lebong

SD Negeri 97 Rejang Lebong terletak di Jalan Teratai RT 8 RW

3 Kelurahan Sukaraja Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong.

SD Negari 97 Rejang Lebong ini Berdiri pada Tahun 1961. Pada awalnya

SD ini bernama SD Negeri 01 Curup Timur. Sekarang SD 01 Curup Timur

berubah menjadi SD Negeri 97 Rejang Lebong karena perkembangan

wilayah dan otonomi daerah, sesuai SK Bupati Tahun 2016 tentang

perubahan no urut SD, SMP, SMA, SMK Negeri dan

Swasta, yang kemudian diperbarui lagi dengan SK Bupati Nomor

180.381.VII Tahun 2016 tentang penetapan Nomor urut SD, SMP, SMA,

SMK Negeri dan Swasta.®’

Tabel 4.2

Kepala Sekolah Terdahulu

No

Nama

67 Data Dokumen Sekolah SDN 12 Rejang Lebong
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Siswa-siswinya beraneka ragam suku dan system pendidikan di
SDN 97 Rejang Lebong dengan kurikulum Departemen Penddikan Nasional
(DEPDIKNAS). SDN 97 Rejang Lebong juga mempunyai visi dan misi
yang jelas yang pada hakekatnya berupaya untuk
mengoptimalisasikan proses belajar mengajar dan meningkatkan prestasi
siswa, berkualitas, disiplin menjadikan SDN 97 Rejang Lebong yang
menciptakan lingkungan bersih, indah dan nyaman, memberikan pelayanan
yang prima terhadap pelanggan dan pengembangan system teknologi
informasi dan manajemen, serta menciptakan generasi yang cerdas,
berprestasi, mandiri dan Islami.

3. Visi, Misi, dan Tujuan SD Negeri 97 Rejang Lebong

a. Visi

“Cerdas, Terampil, Berbudi Luhur, Beriman dan Bertagwa.”

Indikator
1. Berprestasi dalam bidang olahraga.

2. Memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar.



3.

4.

5.
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Mampu baca tulis Al-Qur’an dengan baik.
Memberdayakan lingkungan sebagai media pembelajaran.

Ketaatan, Kedisiplinan dan Ketertiban yang tinggi.

b. Misi

1.

2
3.
4

Melaksanakan manajemen MBS

Melaksanakan pembinaan

Melaksanakan berbagai inovasi pembelajaran

Mendorong dan membantu siswa mengenali potensi dirinya
agae dapat dikembangkan sebagai salah satu peningkatan
prestasi akademik maupun non akademik.

Mengoptimalkan  pemahaman, penghayatan, pengkajian
keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta pengamalan
dalam kehidupan sehari-hari.

Meningkatkan kualitas kedisiplinan, ketaatan dan ketertiban.
Meningkatkan prestasi siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler
dan olah raga.

Meningkatakn pesan serta masyarakat dan komite sekolah.
Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana belajar

mengajar.®

c. Tujuan SD Negeri 97 Rejang Lebong

1.
2.

S.
6.

Terlaksananya manajemen MBS secara sempurna
Seluruh siswa mampu baca tulis Al-Quran dengan baik dan
tercermin nuansa keagamaan secara nyata.

Terwujudnya kedisiplinan, ketaatan dan ketertiban yang nyata.

Terciptanya sekolah yang bersih, sehat, aman, nyaman dan
menyenangkan.
Melaksanakan PBM dengan pendekatan sesuai KTSP dan K13.

Terwujudnya sarana dan prasarana yang lengkap.

4. Sarana dan Prasarana

68 Dokumen Profil SD Negeri 97 Rejang Lebong
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Sarana dan Prasarana SD Negeri 97 Rejang Lebong
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No

Jenis ldentitas

Keterangan

Keterangan

Baik

PR

A
w

Ruang Kelas

|
\l

17

Ruang Perpustakaan

Ruang Kantor/TU

Ruang Guru

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Tata Usaha

Dapur
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WC Guru

|
o

WC Siswa

[
=

UKS

R N N R R R N R e

Jumlah

N
©

R e ) e T e s R Y A N I S S

o] O] O] O] O] o] o] o] o] o| o

o O O] O Ol Ol ol ol o ol o

Keterangan:
RR= Rusah Ringan, RB= Rusak Berat

5. Data Guru dan Staf SD Negeri 97 Rejang Lebong
Tabel 4.3 Data Guru SD Negeri 12 Rejang Lebong

No

Jabatan

Jumlah

Keterangan

Guru Tetap

19

Guru Tidak Tetap

13

Operator Sekolah

1

1
2
3.
4

Tata Usaha

2




Penjaga Sekolah

Satpam Sekolah

6. Data Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Siswa SD Negeri 97 Rejang
Lebong

Tabel 4.4

Pendidik, Tenaga Pendidikan dan Siswa SD Negeri 97 Rejang
Lebong Tahun 2022

No | Nama/NIP Pangkat | Jenis PTK
NIP Golongan

1. | Sri Hartatai, S.Pd Pembina Kepala Sekolah
1966031719861220002 Tk.1/IV.b

2. | Pailah, S.Pd Pembina/ Guru Kelas
196202061986042001 IV.a

3. | Lusinde Gultom, S.Pd Pembina Guru Kelas
196210291985092002 Tk.1/IV.b

4. | Witarman, Pembina/ Guru Mapel
S.Pd196211081984091001 | IV. a

5. | Nursida, S.Pd Pembina/ Guru Kelas
196307012006042001 IV.a

6. | Hj. Yusriwati, S.Pd., MM | Pembina Guru Kelas
196311261983072001 Tk.1/IV.b

7. | Hotmaida Sitanggang, | Pembina Guru Kelas
S.Pd Tk.1/IV.b
196312311983072001

8. | Hanifah, S.Pd Pembina Guru Kelas
196405181986062001 Tk.1/IV.b

9. | Tiermin Purba, S.Pd Pembina Guru Kelas
196412241986042004 Tk.1/IV.b

10. | Ruhim, M.Pd Pembina Guru Kelas
196509241986011003 Tk.1/IV.b




11. | Irma Julita, S.Pd Pembina Guru Kelas
196512131984112001 Tk.1/1V.b

12. | Zurmawati, M.Pd Pembina Guru Kelas
196604211986042001 Tk.I/1V.b

13. | Setiawati,S.Pd Pembina Guru Kelas
196610031986042003 Tk.1/1V.b

14. | Netti Khaironi, S.Pd Pembina/ Guru Kelas
196612051986042002 IV.a

15. | Mardalena, S.Pd Pembina Guru Kelas
196707201989032011 /IV.a

16. | Hatijah, S.Pd Pembina Guru Kelas
196709161991042001 Tk.1/1V.b

17. | Yuliana, S.Pd. | Pembina Guru Mapel
197007221995062001 Tk.I/IV.b

18. | Ervi Sundari, S.Pd.I Pembina/ Guru Mapel
198110192008042002 IV.a

19. | Kurniawan Andi Saputra, | Pembina/ UKS
S.Pd IV.a

20. | Radiatul Aisyah, S.Pd - Guru Kelas

21. | Retno Kusuma Rini, S.Pd - Guru Mapel

22. | Widia Puspita, S.Pd - Guru Kelas

23. | Ririn Yaselayana, S.Pd - Guru Mapel

24. | Defi Nurdina, S.Pd - Perpustakaan

25. | Jeny Dwi Anggraini - Tata Usaha

26. | Joko Pratomo, S.Pd.| - Operator Sekolah

27. | Risko Jois - Tata Usaha

28. | Ayu Puspitasari, S.Pd - Guru Kelas

29. | Harimas Ramadhan, S.Pd.| - Guru Mapel

30. | Riski Ade Saputra, S.Pd - Guru Mapel

31. | Selvina Agnestia, S.Pd - Guru Mapel

53
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32. | Zamzamani Juru/l.c Penjaga Sekolah
196706261988131006

Sumber: Dokumen SD Negeri 97 Rejang Lebong

Tabel 4.5

Jumlah Peserta Didik SDN 97 Rejang Lebong Tahun 2022-2023

No Kelas | Jumlah | Banyak Murid | Jumlah | Keterangan
Kelas L P

1 I 3 37 23 60 -
2 I 3 30 19 49 -
3 Il 3 21 41 62 -
4 v 3 30 30 60 -
5 Vv 3 40 20 60 -
6 VI 3 39 30 68 -

Jumlah 17 196 163 359 -

Sumber: Dokumen SD Negeri 97 Rejang Lebong

B. Hasil Penelitian
Dalam bagian ini peneliti akan membahas mengenai analisis data yang
telah di peroleh di lapangan sesuai dengan variabel penelitian. Adapun variabel
yang datanya akan di analisis dalam bagian ini adalah tentang:
1. Keterampilan membaca pada siswa kelas rendah di SD Negeri 97
Rejang Lebong.
2. Faktor penghambat keterampilan membaca pada siswa kelas rendah di

SD Negeri 97 Rejang Lebong.
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3. Cara atau metode dalam meningkatkan keterampilan membaca pada
siswa kelas rendah di SD Negeri 97 Rejang Lebong.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data penelitian bersifat
kualitataif, data yang di jabarkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang
peneliti berikan dalan bentuk observasi dan wawancara yang di adakan dari
tanggal 21 April 2022 s/d 20 Juli 2022

Dalam proses wawancara yang dilakukan oleh peneliti, pertanyaan
tersebut di ajukan kepada Kepala Sekolah, Guru/Wali kelas rendah dan Wali
Murid yang diberikan secara berbeda dan terpisah. Adapun hasil dari
keseluruhan wawancara baik itu pertanyaan maupun jawabanya dari setiap
responden berserta analisisnya di tuangkan dalan deskripsi.

Berikut ini penulis paparkan hasil wawancara dan observasi dengan
Kepala Sekolah dan Guru/Wali Kelas Rendah SD Negeri 97 Rejang Lebong
mengenai faktor penghambat keterampilan membaca pada siswa kelas rendah
di SD Negeri 97 Rejang Lebong yang mengacu pada teori yang di paparkan
dalam bab sebelumnya sebagai berikut:
1. Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas Rendah di SD Negeri 97
Rejang Lebong.

Pada tingkat sekolah dasar (SD) tingkatan pada kelas rendah di
bagi menjadi tiga tingkatan kelas, yaitu kelas 1, 11, dan Ill. Dimana pada
setiap tingkatan kelas memiliki tingkat kesulitanya yang berbeda-beda,
sehingga pada bagian ini peneliti akan menguraikan dan menganalisis

keterampilan membaca pada setiap tingkatan kelas .
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Membaca merupakan suatu hal yang sangat penting yang harus
dimiliki oleh setiap siswa, membaca tidak hanya sekedar melafalkan tulisan
tetapi juga menerjemahkan sebuah tulisan kedalam kata-kata yang
berfungsi untuk mengenal dan memahami makna huruf dan bacaan.
Berdasarkan kegiatan observasi yang telah peneliti lakukan, dalam proses
pembelajaran khususnya di SD Negeri 97 Rejang Lebong pada siswa kelas
rendah baik itu kelas I, 11, dan 111, Masih terdapat beberapa hambatan atau
kesulitan yang dialami siswa dalam mempelajari kegiatan membaca.
Terdapat beberapa siswa dengan kemampuan membaca dan memahami
hurufnya masih rendah.®

Hal ini dijelaskan pada hasil wawancara peneliti kepada ibu
Hanifah yang menyatakan bahwa:

Pada siswa kelas I, ibu sebagai wali kelas melihat memang masih
ada siswa yang keterampilan atau kemampuan membacanya masih
kurang bahkan ada yang belum bisa membaca sama seklai. Dari
banyaknya siswa yang berjumlah 20 siswa yang saya ajarkan
terdapat sekitar 7 siswa yang keterampilan membacanya masih
kurang dan dalam hal ini masih banyak memerlukan perhatian
khusus dalam kegiatan pembelajaran. Adapun bentuk kesulitan
membaca anak pada tingkat kelas | ini berbentuk kesulitan dalam
mengenal huruf abjad dan mengenal kata sehingga anak-anak
mengalami kesalahan atau kesulitan dalam membaca.”

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan peneliti bahwa
memang benar adanya masih terdapat siswa yang keterampilan atau
kemampuan membacnya itu masih kurang bahkan ada yang belum bisa

membaca dan memahmi huruf.”?

89 Observasi Kegiatan Belajar Mengajar Siswa-Siswi SD Negeri 97 Rejang Lebong
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Pendapat dari ibu Hanifah juga diperkuat oleh hasil wawancara
dengan ibu Ervi Sundari yang mengatakan bahwa:

Pada tingkatan kelas I umumnya kesulitan utama yang di hadapi
oleh anak dalam membaca itu ya pengenalan huruf yang masih
sangat kurang terutama pada huruf abjad . Apalagi pada tingkatan
kelas | anak-anak masih beradaptasi dari TK ke SD. Anak-anak
yang kadang masih belum bisa membedakan huruf dan bahkan
kurangnya penguasaan kosa kata pada anak yang membuat anak
kesulitan dalam belajar membaca.”?"

Brdasarkan analisis hasil observasi peneliti dengan guru maka
dalam hal ini memang benar untuk kesulitan atau keterampilan membaca
pada tingkat kelas | sekolah dasar adalah kesulitan dalam mengenal huruf
dan kesalahan siswa dalam mengenal huruf misalnya keslahan dalam

pengenalan huruf “b, d, p, dan q” dan kesalahan dalam kesulitan dalam

mengenal kata yang di sebabkan oleh kurangnya penguasaan kosa kata
pada anak. Hal ini dibuktikan dengan hasil dokumentasi yang di dapatkan

oleh peneliti di SD Negeri 97 Rejang Lebong.”

Selain pada tingkatan kelas I kesulitan atau keterampilan membaca
juga di alami oleh tingkatan kelas Il yang di mana di jelaskan oleh ibu
Yusriwati selaku wali kelas 1l SD Negeri 97 Rejang Lebong beliau

menjelaskan bahwa:

Pada tingkatan kelas Il dapat kita ketahui bahwa dalam
kemampuan atau keterampilan membaca pada siswa itu harus
sudah mengenal huruf dan mengenal kata atau setidaknya sudah
bisa mengenal kata dan bacaan pada buku atau setidaknya sudah
bisa mengeja. Pada siswa kelas Il yang berjumlah keseluruhanya
25 siswa sebagian besar siswanya sudah bisa menganl huruf dan
membaca tetapi masih terdapat sekitar 8 siswa yang keterampilan

2 Wawancara Dengan Ibu Ervi Sundari, Guru Pendidikan Agama Islam, 25 Mei 2022, Pukul
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membacanya masih kurang dan juga masih terdapat siswa yang
masih sulit dalam mengenal huruf dari ke-8 siswa yang
keterampilan membacanya masih rendah ada tiga anak yang sama
sekali belum bisa membaca dan lima siswa yang keterampilan
membacanya masih kurang sebenrnya tidak begitu buta dalam
membaca namun bisa kita katakana lamban dalam memahami
bacaan sehingga hal tersebut sangat mempengaruhi siswa itu
sendiri dalam belajar.”

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
bahwa memang benar sebagian dari siswa kelas 11 sudah bisa membaca
bahkan mengenal huruf tetapi masih terdapat beberapa siswa yang
keterampilan membacanya masih kurang dan ada juga yang belum bisa
membaca. Hal ini juga dibuktikan dengan adanya dokumentasi yang
peneliti dapatkan di SD Negeri 97 Rejang Lebong.® Penjelasan dari ibu
Yusriwati juga di tambahkan oleh ibu Ayu selaku guru pendamping
kelas Il, yang mengatakan bahwa:

Untuk anak-anak di tingkatan kelas rendah khususnya kelas 11 itu ya
memang masih banyak sekali kekurangan dalam belajarnya,
khususnya dalam membaca itu masih sangat jauh di katakana baik.
Masih banyak anak-anak di kelas 11 yang keterampilan membacanya
itu masih rendah, iya memang anak-anak merata sudah bisa mengenal
huruf namun ya itu tadi kadang saat membaca masih ada kesalahan
dan masih ada juga anak yang kalau membaca masih dengan

mengeja.”®

Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa memang

benar pada tingkatan kelas Il selain masih terdapat siswa yang keterampilan

membacanya rendah dan saat membaca masih terdapat siswa yang terbata-

bata dan membaca dengan mengeja satu demi satu huruf pada bacaan.

> Wawancara Dengan Ibu Yusriwati,Wali Kelas 11, Kamis, 19 Mei 2022, Pukul 09.30 WIB
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Kemudian hal ini juga dibuktikan dengan adanya dokumentasi yang
peneliti dapatkan pada saat penelitian di SD Negeri 97
Rejang Lebong.”’

Selain itu juga pada tingkatan kelas Il terdapat beberapa
tandatanda atau gejala bahwa siswa mengalami kesulitan dalam membaca
misalnya pengenalan hururf yang masih kurang, contohnya pada saat
membaca siswa masih mengalami pembalikan kata hal tersenut terjadi
keran anak masih bingung dengan posisi kata kanan-kiri, atas-bawah dan
pembalikan tersebut terjadi terutama pada huruf-huruf yang terlihat sama
seperti b, d, p, q, m, dan g.

Sedangkan pada tingkatan kelas Ill kesulitan atau penghambat
keterampilan membaca pada siswa kelas 11l di jelaskan oleh ibu Selvina
Agnestia selaku wali kelas 111, beliau mengatakan bahwa:

Dalam proses pembelajaran terutama membaca itu merupakan hal
yang sangat penting untuk di kuasai oleh siswa. Karena hal
tersebut sangat mempengaruhi dalam proses pembelajaranya,
pada tingkatan kelas I11 yang berjumlah 22 siswa masih terdapat
sekitar 6 siswa yang keterampilan membacanya masih rendah.
Untuk tingkatan kelas I11 keseluruhan siswa dalam keterampilan
membacanya sudah cukup baik misalnya membaca dalam hati,
tidak mengalami pengulangan kata atau huruf namun pada
keterampilan membanya itu sendiri terkadang siswa terlalu
tergesa-gesa sehingga pada saat membaca terjadi penyalipan
kata.”8"

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa

memang benar dalam proses pembelajaran terutama membaca pada

7 Observasi SD Negeri 97 Rejang Lebong
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tingkatan kelas Il dalam keseluruhan siswanya sudah bisa membaca
namun masih terdapat beberapa siswa yang keterampilan membacanya

masih kurang.®

Jawaban dari ibu Selvina Agnestia mengenai kesulitan membaca
pada siswa juga di perkuat oleh jawaban dari ibu hatijah beliau mengatakan
bahwa:

Untuk tingkatan kelas 1l memang seharusnya sudah bisa
membaca dengan lancer atau dengan tepat karena hal itu sangat
penting dan sangat berpngaruh dalam proses pembelajaranya,
anak-anak yang keterampilan membacanya masih rendah akan
mengalami kesulitan pada saat pembelajaran misalnya saja pada
saat ulangan semester. Anak-anak yang keterampilan dalam

membacanya masih kurang akan kesulitan dalam menjawab soal-
soal yang telah diberikan.®

Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan bahwa ditemukan
hasil bahwa memang benar keterampilan membaca siswa yang kurang akan
menyebabkan kesulitan pada saat proses pembelajaran, siswa akan

kesulitan dalam mengerjakan soal atau tugas yang di berikan oleh guru.®

Berdasarkan penjelasan dengan beberapa guru di atas maka dapat
peneliti simpulkan bahwa keterampilan membaca pada siswa kelas rendah
di SD Negeri 97 Rejang Lebong masih banyak mengalami kekurangan.
Pada tingkatan kelas I, Il dan 111 keterampilan dalam membaca pada siswa

keseluruhanya masih terdapat kekurangan.

80 QObservasi di SD Negeri 97 Rejang Lebong
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2. Faktor Penghambat Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas

Rendah di SD Negeri 97 Rejang Lebong

Dalam setiap proses pelaksanaan peningkat keterampilan
membaca pada siswa kelas rendah di SD Negeri 97 Rejang Lebong di
pengaruhi oleh faktor-faktor yang menjadi penghambat yang nantinya akan
dapat mempengaruhi hasil yang akan di capai dalam belajar khususnya
dalam membaca.

Faktor-faktor dalam penghambat keterampilan membaca pada
siswa kelas rendah I, Il dan 11l di SD Negeri 97 Rejang Lebong tersebut
antara lain:

a. Faktor Fisiologis
b. Faktor Psikologis

c. Faktor lingkungan

Berdasarkan wawancara peneliti dengan lbu Sri Hartatai selaku

kepala sekolah SD Negeri 97 Rejang Lebong mengungkapkan bahwa:

Yang melatar belakangi kesulitan siswa dalam proses
pembelajaran khususnya membaca itu terjadi karena banyaknya
faktor yang mempengaruhinya. Sebagai kepala sekolah saya
memberikan pengarahan kepada guru wali kelas untuk dapat
mengajarkan anak dengan sebaik-baiknya terutama dalam hal
membaca. Namun terlepas dari hal itu, memang masih terdapat
kesulitan guru dalam pembelajaran siswa, masih banyak terdapat
siswa yang keterampilan membacanya masih kurang. Hal
tersebut terjadi karena ketidak fokusan siswa pada saat belajar,
bermain-main saat belajar, menganggu teman sebangkunya
sehingga pada saat belajar siswa tidak bisa fokus. Terlepas dari
hal itu biasanya juga di latar belakangi oleh faktor lingkungan
terutama keluarga dan faktor umur yang belum matang.%

8 Wawancara Dengan lbu Sri Hartati, Kepala Sekolah, Kamis 19 Mei 2022, Pukul 09.00
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Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan Siswa
bermain-main saat belajar, mengobrol dengan teman sebangkunya,
sehingga siswa kurang fokus ketika belajar dan terburu-buru dalam
melakukan sesuatu hal misalnya seperti saat guru meyuruh siswa untuk
membaca, selain itu juga faktor dari lingkungan terutama keluarga yang
juga menjadi latar belakang kesulitan siswa dalam mengembangkan
keterampilan belajarnya.®*

Adapun penjelasan dari ibu Sri Hartati di jelaskan juga oleh ibu
Hanifah selaku guru kelas | yang menyatakan bahwa:
Faktor penghambat kemampuan membaca siswa itu terkadang
terjadi oleh siswanya itu sendiri, pada saat proses belajar siswa
selalu bermain-main, pada saat saya memberikan buku bacaan
untuk membaca terkadang anak tidak mau membaca, dan siswa
yang kurang fokus pada saat belajar karena ingin bermain dengan
temannya. Hal tersebutlah yang menyebabkan proses belajar pada

anak terutama dalam membaca itu sangat sulit untuk di
kembangkan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, memang
benar adanya faktor yang melatar belakangi kesulitan siswa dalam proses
pembelajaran khususnya membaca itu terjadi oleh siswanya itu sendiri
yang termasuk kedalam faktor pesikologis siswa di mana dalam faktor ini
mencangkup motivasi, minat, emosi dan penyesuaian diri terhadap diri
siswa tersebut.®®

Kemudian hasil wawancara dengan ibu Hanifah juga di perkuat

oleh jawaban dari ibu Ervi Sundari yang mengatakan:

8 Observasi di SD Negeri 97 Rejang Lebong
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Kalo menurut ibu ya yang menghambat anak dalam keterampilan
atau kemampuan dalam membaca itu ya anak itu sendiri, kadang
ya saya sudah memerikan kesempatan kepada anak tersebut untuk
membaca tapi anak tersebut tidak mau mmbaca.88®

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan memang benar

adanya dalam proses pembelajaran di dalam kelas pada saat guru
memberikan tugas untuk membacakan suatu buku terdapat anak yang tidak

mau membaca.

Penjelasan dari ibu Ervi Sundari juga di jelaskan oleh ibu

Yusriwati Selaku wali kelas Il beliau menyatakan bahwa dalam proses
pembelajaran hal yang melatar belakangi kesulitan atau penghambat

keterampilan membaca pada siswa yaitu:

Dalam proses pembelajaran memang terdapat beberapa hal yang
melatar belakangi siswa kesulitan dalam belajar, hal tersebut
terdapat pada diri siswa itu sendiri misalnya kurangnya minat
siswa dalam belajar, tidak mengulangi pelajaran yang sudah di
pelajari pada saat di rumah , bermain-main pada saat belajar,
mengobrol dengan teman sebangkunya. Padahal pihak sekolah
sudah menyediakan beberapa fasilitas yang cukup untuk belajar
siswa di dalam kelas. Dan selain hal-hal tersebut juga adanya
faktor tertentu yang menjadikan anak bisa dikatakan malas dalam
belajar salah satunya adalah faktor dari keluarga. Keluarga
merupakan tempat terpenting untuk anak bisa belajar namun
karena kesibukan dan lain hal yang mungkin membuat orang tua
tidak sempat untuk mengajarkan anaknya belajar yang lebih di
rumah dan anak-anak hanya belajar di sekolah saja itu me
nyebabkan anak kesulitan dalam belajar pada saat di sekolah.®°

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, bahwa

dalam proses pembelajaran pada siswa SD Negeri 97 Rejang Lebong pihak

sekolah sudah melakukan upaya yang terbaik untuk membantu proses

87 Wawancara Dengan lbu Ervi Sundari, Guru Pendidikan Agama Islam, 25 Mei 2022, Pukul
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belajar siswa khususnya dalam membaca. Seperti halnya yang di jelaskan
oleh ibu Yusriwati kemungkinan faktor terbesar yang terjadi oleh anak
dalam belajar karena faktor keluarga, keluarga terutama orang tua yang
sibuk dalam bekerja sehingga tdak sempat mengajarkan anaknya dirumah.
Hal ini dibuktikan oleh peneliti berdasarkan hasil dokumentasi yang

didapatkan di SD Negeri 97 Rejang Lebong.*

Kemudian jawaan dari ibu Yusriwati di tambahkan oleh jawaban
ibu Ayu Puspitasari beliau mengatakan bahwa:

Menurut saya faktor yang melatar belakangi anak dalam belajar
khusunya dalam keterampilan membaca itu ya hampir sama
mungkin dengan pendapat guru-guru lain, kalo yang saya lihat
dengan saya mengajar anak-anak itu kadang ya dari anaknya itu
sendiri, saat belajar saja di dalam kelas itu ya kadang saya suruh
membaca saja kadang tidak mau, kadang juga saya bertanya
kepada anak saat saya kasih tugas di rumah itu saja kadang tidak
mengerjakan dengan alasan lupa bu, kadang ya sibuk bermain,
apa lagi orang tua yang sibuk bekerja juga kadang lupa
mengingatkan anaknya belajar lagi di rumah, tapi ya kita sebagai
guru tidak bisa memaksakan kan ya namanya juga orang tua.®

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, bahwa
memang benar motivasi atau minat anak dalam belajar merupakan hal
yang sangat penting untuk diri anak, karena motivasi atau minat anak
mempengaruhi keberhasilan anak tersebut dalam belajar.?*

Hal serupa juga di jelaskan oleh ibu Selvina Agnsetia beliau
mengatakan bahwa:

Dalam mengembangkan keterampilan dalam belajar khususnya

keterampilan membaca kami sebagai guru sudah melakukan
upaya yang semaksimal mungkin dalam mengajarkan anak-anak

% Observasi di SD Negeri 97 Rejang Lebong
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dalam membaca, namun hal tersebut kembali lagi kepada siswa
itu sendiri. Dan hal-hal yang melatar belakangi siswa kesulitan
dalam membaca tersebut di pengaruhi oleh motivasi siswa yang
kurang, kurangnya minat dari siswa untuk belajar, kurang teliti,
dan terlalu asik bermain dengan teman sebangkunya. 2%

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan peneliti,bahwa
memang benar adanya bahwa dalam proses belajar anak guru sudah
menyediakan bahan ajar seperti buku, atau alat bantu lainya untuk
membantu proses belajar anak-anak, dan untuk proses belajar membaca
anak guru menyediakan banyak buku yang di berikan kepada

masingmasing anak untuk bahan belajar.%*

Penjelasan dari ibu Selvina Agnestia juga di tambahkan oleh
jawaban dari Ibu Hatijah yang mengatakan bahwa:

Yang melatar belakangi penghambat anak dalam membaca ini ya
kebanyakan dari faktor keluarga, kenapa saya bisa bilang begitu
karena anak-anak yang kurang dukungan dari orang tua karena
orang tuanya sibuk bekerja itu menjadikan anak malas dalam
belajar karena tidak ada yang mengingatkan dan satu lagi pada
saat ada PR kadang anak-anak tidak membuatnya alasanya lupa
karena sibuk waktu pulang sekolah langsung bermain dengan
teman-temanya hal itu juga yang menjadi faktor penghambat
anak dalam belajar khususnya membaca karena tidak mengulangi
pelajaran yang sudah di berikan di sekolah.®®

Berikut beberapa faktor penghambat keterampilan membaca pada
siswa yaitu:

a. Faktor Fisiologis
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Yaitu mengacu pada kesehatan fisik atau kondisi yang tidak
memungkinkan bagi anak dan kurangnya kematangan fisik pada anak.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Sri Hartati
bahwa:

Kesehatan fisik pada anak yang paling penting, apa lagi

kematangan umur pada jejang sekolah dasar adalah hal yang

sangat penting untuk perkembangan belajar anak. Kebanyakan

anak-anak yang awalnya sekolah belum cukup umur tetapi

orang tuanya sudah memasukkan anaknya untuk sekolah yang
membuat anak kesulitan dalam memahami pelajaran.®

Berdasarkan hasil observasi peneliti, di temukan bahwa
memang benar masih terdapat anak yang belum cukup umur pada
jenjang sekolah dasar kelas I, pada hasil observasi di temukan sekitar
tiga anak yang umurnya belum mencukupi untuk tingkatan sekolah

dasar.?’

b. Faktor Psikologis
Faktor psikologis di sini mengacu pada motivasi, emosi,
minat, dan penyesuaian diri pada anak.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Yusriwati
bahwa:

Motivasi atau minat anak menjadi hal yang sangat penting
dalam perkembangan proses belajar anak, terutama untuk
membaca. Lancar atau tidaknya anak dalam membaca atau
belajar itu tergantung dari siswanya itu sendiri, guru sudah
semaksimal mungkin untuk mengajarkan anak dalam belajar
baik membaca ataupun pelajaran yang lainya namun jika
anaknya saja minatnya kurang ya mau bagaimana lagi.®
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Hasil wawancara ini juga dijelaskan oleh ibu Ayu selaku wali

murid dari Faiz siswa kelas | yang mengatakan bahwa:

Kalo anak saya untuk motivasi atau minat belajar dirumah

yang kurang, karena biasanya Faiz itu lebih suka bermain atau

menonton dibandingkan mengulang pembelajaran di rumah.

Hasil wancara ini juga dijelaskan oleh ibu Winarti selaku wali

murid dari Adinda siswa kelas 1l yang mengatakan bahwa:

Memang harus di akui bahwa minat belajar anak saya di rumah

itu sedikit kurang baik, dan hal ini biasanya disebabkan karena

anak saya lebih suka bermain dibandingkan belajar atau
mengulang pembelajaran di rumah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, memang
benar motivasi atau minat anak dalam belajar tersebut tergantung dari
diri anak itu sendiri. Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan
ditemukan bahwa memang benar pada saat proses belajar banyak siswa
yang bermain-main, kurang fokus dalam belajar dan dalam hal ini guru
melakukan berbagai upaya untuk membuat anak tetap fokus dan
semangat dalam belajar. Hal itu juga di jelaskan oleh wali murid yang
mengatakan bahwa anak-anak mereka lebih suka bermain dan

menonton dibandingkan mengulangi pembelajaran yang telah di

berikan dari sekolah.®®

c. Lingkungan

Lingkungan  merupakan temapt untuk  membentuk

9 Observasi SD Negeri 97 Rejang Lebong
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kepribadian anak, yang menyesuaikan diri dengan kebiasaan yang ada
di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Yusriwati
bahwa:
Lingkungan sangat berpengaruh untuk perkembangan anak,
baik dalam pergaulan atau hal yang lainya. Terutama dalam
hal belajar lingkungan sangat perpengaruh atas berhasil atau

tidaknya siswa dalam belajar, karena lingkungan adalah
tempat anak untuk mengetahui banyak hal 1%

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan,
bahwa memang benar bahwa lingkungan sangat berpengaruh atas
keberhasilan belajar siswa khususnya dalam membaca di temukan
bahwa lingkungan yang baik akan membawa siswa tersebut kearah
yang baik dan sebaliknya lingkungan yang buruk akan membawa
siswa kearah yang buruk pula.3

Dan lingkungan pertama yang berpengaruh dalam proses
perkembangan pada anak adalah lingkungan keluarga.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Yusriwati
bahwa:

Keluarga merupakan tempat terpenting untuk anak bisa

belajar, namun karena kesibukan dan lain hal yang mungkin

membuat orang tua tidak sempat untuk mengajarkan anaknya
belajar yang lebih di rumah, dan anak-anak hanya belajar

disekolah saja itu menyebabkan anak kesulitan dalam belajar
pada saat di sekolah.!

100 ywawancara Dengan lbu Yusriwati, Guru Kelas 11, Kamis 19 Mei 2022, Pukul 09.30 WIB
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Berdadarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, pada
siswa-siswi SD Negeri 97 Rejang Lebong memang benar adanya
faktor penghambat dalam keterampilan baik membaca ataupun belajar
itu di sebabkan oleh faktor keluarga yang di mana banyak orang tua
yang sibuk bekerja apa lagi bagi orang tua yang bekerja seagai
pedagang sehingga tidak sempat mengajarkan anaknya belajar di
rumah, sehingga anak hanya belajar di sekolah saja. *

Hasil wawancara ini juga dijelaskan oleh hasil wawancara oleh
ibu Ayu selaku wali murid dari Faiz siswa kelas | bahwa:

Untuk mengajarkan anak saya di rumah itu kadang tidak

sempat, karena saya sibuk bekerja apa lagi saya bekerja

sebagai pedagang tetapi saya selalu mengingatkan anak saya

untuk belajar kalo di rumah tapi walaupun sudah di ingatkan

ya namanya anak-anak pasti selalu ingin cepat-cepat bermain.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan kepala

sekolah guru/wali kelas rendah dan wali murid yang pebeliti paparkan di
atas, maka dapat peneliti simpulkan beberapa hal yang menjadi
penghambat keterampilan membaca pada siswa adalah adanya faktor yang
melatar belakangi penghambat tersebut selain itu juga kurangnya minat
anak dalam belajar, kurangnya motivasi, ketidak fokusan siswa pada saat
belajar dan lebih memilih bermain dengan teman sebangkunya, tidak
mengulangi pelajaran yang sudah dipelajari di sekolah, dan selain itu juga
faktor dari lingkungan terutama lingkungan keluarga yang di mana orang

tua yang kurang memperhatikan anaknya dalam proses pembelajaran dan

hanya mengandalkan anak belajar di sekolah.
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3. Cara Yang Dilakukan Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca
Pada Siswa Kelas Rendah di SD Negeri 97 Rejang Lebong

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti
lakukan, disini peneliti megumpulkan data yang berkaitan dengan faktor
penghambat keterampilan membaca pada siswa kelas rendah di SD Negeri
97 Rejang Lebong. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan teknik
wawancara, peneliti menggunakan pengumpulan data tersebut untuk
medapatkan informasi yang lebih akurat tentang penghambat keterampilan
membaca pada siswa kelas rendah yaitu I, 1l dan Ill yang sesuai dengan
masalah yang telah peneliti lakukan. Disini juga peneliti menggunakan
teknik observasi guna mendapatkan data tambahan mengenai proses
pembelajaran dan langkah-langkah yang dilakukan oleh guru kelas rendah
SD Negeri 97 Rejang Lebong dalam memperbaiki keterampilan belajar
pada siswa khususnya keterampilan dalam membaca.

Adapun cara yang di lakukan guru dalam meningkatkan
keterampilan membaca pada siswa kelas rendah di SD Negeri 97 Rejang
lebong sebagai berikut:

a. Menciptakan kondisi cinta ilmu pengetahuan, belajar, hingga kondisi
cinta dalam membaca.

b. Menyediakan bahan bacaan
c. Pemilihan bahan bacaan yang baik

d. Membiasakan membaca secara rutin
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan

ditemukan bahwa:
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Dalam proses pembelajaran di kelas guru sudah melakukan peran
dan upaya untuk mengatasi kesulitan atau hambatan dalam
belajar keterampilan membaca pada siswa khususnya pada siswa
kelas rendah. Dari hasil observasi yang di lihat dalam
meningkatkan keterampilan membaca guru mberikan pengajaran
dengan baik, seperti memberikan bahan bacaan kepada siswa
(buku), membiasakan mengulangi pelajaran yang sudah di
pelajari sebelumnya, menggunakan media pembelajaran, dan
menggunakan metode pembelajaran yang cocok untuk proses
belajar siswa di dalam kelas khususnya membaca.%?

Dalam kegiatan wawancara yang peneliti lakukan yang berkaitan
dengan faktor penghambat keterampilan membaca pada siswa kelas
rendah, disini peneliti mewawancarai tujuh guru sebagai informan , dan
satu kepala sekolah, tiga guru kelas rendah dan tiga guru maple, peneliti
melakukan kegiatan observasi dengan tiga guru kelas yang berbeda-beda
yaitu pada jenjang kelas rendah I, Il dan Ill. Adapun upaya atau cara
meningkatkan keterampilan membaca pada siswa kelas rendah adalah
sebagai berikut:

a. Menciptakan kondisi cinta ilmu pengetahuan, belajar, hingga kondisi
cinta dalam membaca.

Dalam meningkatkan keterampilan membaca pada siswa
upaya guru yang dilakukan dalam meningkatkan keterampilan
membaca pada siswa tersebut sangat lah penting, seperti halnya yang
di jelaskan oleh ibu Sri Hartati selaku kepala sekolah yang mengatakan
bahwa:

Untuk meningkatkan kemampuan atau keterampilan siswa

dalam belajar khususnya membaca di sini saya sebagai kepala

sekolah menyarankan kepada guru-guru wali kelas untuk

memberikan waktu kepada anak untuk mengulangi pelajaran
yang sudah di pelajari, mengulang membaca pada saat akan

102 Observasi Kegiatan Belajar Mengajar Siswa-Siswi SD Negeri 97 Rejang Lebong
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pulang sekitar dua sampai tiga baris bacaan. Selain itu juga
untuk siswa yang belum bisa membaca guru dapat
menggunakan alat peraga seperti alat peraga abjad supaya
anak-anak mengenal dan memahami huruf-huruf yang mereka
belum tau atau belum paham dan memberikan evaluasi kepada
anak.1%

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan dalam
menciptakan kondisi cinta ilmu pengetahuan, belajar, hingga kondisi
cinta dalam membaca guru megajak siswa untuk selalu rajin dalam
membaca seperti mengajak anak membaca di perpustakaan, mendirikan
pojok baca di dalam kelas, dan belajar di luar kelas.%

Menyediakan bahan bacaan

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sri Hartati yang
mengatakan bahwa:

Dalam proses pembelajaran pihak sekolah sudah menyiapkan

fasilitas yang cukup baik untuk belajar anak-anak seperti

buku-buku pembelajaran yang dibagikan dengan setiap siswa,
buku paket, alat peraga, dan buku bacaan yang lainya.'%

Bersadarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan bahwa
memang benar dalam memenuhi kelancaran dalam proses pembelajaran
didalam kelas pihak sekolah sudah menyedikana banyak fasilitas sperti
buku-buku pembelajaran, buku bacaan, dan bahkan alat peraga sebagai
alat bantu dalam belajar anak-anak di dalam kelas. Selain itu juga,
terdapat perpustakaan yang menyediakan banyak buku-buku untuk

bahan tambahan dalam menambah wawasan anak dan meningkatkan

103 Wawancara Dengan lbu Sri Hartati, Kepala Sekolah, Kamis, 19 Mei 2022, Pukul 09.35
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keterampilan anak dalam membaca dengan membaca buku-buku

bacaan yang ada di perpustakaan.'®
c. Peilihan bahan bacaan yang baik

Kemudian hasil wawancara di atas juga di tambahkan oleh
hasil wawancara oleh ibu Selvina Agnestia yang menyatakan bahwa:

Untuk meningkatkan kemampuan membaca saya selaku guru
kelas selalu mengingatkan anak untuk berlatih membaca baik
itu di rumah ataupun di sekolah. Pada saat di sekolah saya
memberikan buku untuk belajar kepada setiap siswa dan pada
saat proses belajar saya juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membaca secara bergantian, hal tersebut juga
yang menjadi bahan penilaian kepada siswa dalam proses
belajar khususnya membaca.%’

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan dalam
proses pembelajaran guru memberikan bahan bacaan sebagai media
atau alat bantu untuk siswa. Seperti halnya pada kurikulum 2013 saat
ini setiap sekolah menggunkana buku pembelajaran yang mencangkup
semua mata pelajaran seperti buku tema yang guru berikan kepada

setiap siswa. Selain itu juga guru menggunakan buku tambahan yang di

gunakan untuk belajar siswa.%®

d. Membiasakan membaca secara rutin
Seperti halnya yang di jelaskan oleh ibu Hanifah yang
mengatakan bahwa:
Dalam meningkatkan keterampilan membaca pada siswa saya
selalu memberikan kesempatan siswa untuk maju ke depan

setelah mereka selsesai menulis apa yang saya perintahkan.
Sebelum saya memberikan nilai anak-anak satu perstu saya
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suruh maju kedepan dan membacakan hasil tulisan yang
mereka buat sebelumnya, kemudia saya suruh anak tersebut
membacakan hasil tulisan yang di buat, dengan cara itulah
saya bisa tau mana anak yang sudah bisa membaca dan
belum. 1%

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa
memang benar pada saat proses pembelajaran ibu Hanifah selalu
membiasakan siswanya untuk membacan hasil tulisan yang sudah siswa
buat dengan maju kedepan dan mengajak anak untuk membaca buku
bacaan atau cerita secara bergantian.*

Kemudian jawaban dari ibu Hanifah juga di tambahkan oleh
ibu Yusriwati yang menyebutkan bahwa:

Untuk meningkatkan keterampilan membaca saya sebagai

guru kelas selalu mengingatkan anak-anak untuk belajar di

luar sekolah seperti di rumah selain itu juga saya memberikan

kesempatan kepada anak untuk maju kedepan, memberikan

PR kepada anak supaya anak belajar di rumah, memberikan

teks buku bacaan dan kembali di ulang pada saat di dalam

kelas , selain itu juga sebelum pulang biasanya saya
memberikan kuis kepada anak siapa yang bisa membaca
minimal tiga baris bacaan dapat pulang terlebih dahulu dan

yang belum bisa paham dengan bacaan akan saya bimbing lagi
sekitar lima menit sebelum mereka pulang.!°

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dalam
membiasakan membaca secara rutin kepada siswa dan untuk menilai
perkembangan keterampilan membaca ibu Yusriwati selalu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengulangi lagi
pembelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya dan beliau juga

memberikan bimbingan kepada siswa untuk membiasakan membaca

109 Wawancara Dengan lbu Hanifah, Wali Kelas I, Kamis, 19 Mei 2022, Pukul 09.00 WIB
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dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca
minimal satu sampai tiga baris bacaan dalam buku dan selalu
mengingatkan siswa untuk selalu berlatih membaca dan mengerjakan

tugas yang telah diberikan.*’

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti
lakukan kepada kepala sekolah dan beberapa guru di atas maka dapat
peneliti simpulan dalam meningkatkan keterampilan membaca pada siswa
di sini guru memberikan upaya yang semaksimal mungkin dalam proses
pembelajaran pada siswa khususnya kemampuan membaca pada siswa
yang di mana guru memberikan bahan untuk belajar siswa seperti buku
paket, buku bacaan, selalu mengulang pelajaran yang sudah di pelajari,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar maju kedepan,
memberikan PR supaya anak tetap belajar di rumah, dan membaca secara
bergantian pada setiap siswa yang di tujukan untuk mengukur sejauh mana
kemampuan siswa dalam belajar membaca.

C. Pembahasan
Dari hasil temuan-temuan peneliti, diketahui bahwa siswa kelas I, 11
dan Il di SD Negeri 97 Rejang Lebong mengalami hambatan dalam
keterampilan membaca. Dengan terlihatnya pada saat belajar terdapat siswa
yang kesulitan dalam membaca terutama dalam memahami huruf dalam
bacaan. Seperti yang kita ketahui bahwa dalam tingkatan sekolah dasar saat ini

harus sudah bisa membaca minimal memahami huruf atau kata.'!

111 Hasil Observasi dan Wawancara di SD Negeri 97 Rejang Lebong
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Membaca merupakan suatu hal yang sangat penting untuk setiap anak
dengan membaca kita dapat menemukan banyak informasi yang sebelumnya
tidak kita ketahui. Selain itu juga dalam proses pembelajaran membaca
menjadi hal yang sangat utama, karena membaca dapat menentukan tingkatan
pembelajaran yang dipelajari. Dengan kemampuan belajar terutama
keterampilan membaca yang baik maka anak akan semakin mudah dalam
memahami pelajaran.

Kesulitan membaca merupakan masalah keterampilan akademik yang
sering dijumpai oleh siswa terutama pada kelas permulaan. Kesulitan dalam
membaca juga tidak hanya dialami oleh siswa yang kesulitan dalam belajar,
tetapi juga di alami oleh siswa yang mengalami kebutuhan khusus. Membaca
merupakan ketidak mampuan dalam mengenali huruf dan memahami kata.

Pada tingkaan kelas rendah yaitu I, Il, dan Il jenis atau teknik yang
digunakan pada kegiatan membaca adalah jenis membaca permulaan dan
membaca pemahaman yang dimana membaca permulaan adalah proses
membaca yang meliputi pengenalan huruf sebagai lambang bunyi bahasa,
setelah tahap atau proses tersebut dapat tercapai dan dikuasai dengan baik,
maka jenis membaca selanjutnya adalah pada pemahaman isi dalam bacaan
yang termasuk kedalam membaca pemahaman, yang dimana membaca
pemahaman merupakan kemampuan membaca untuk mengerti ide pokok,
detail penting, dan seluruh pengertian dari sebuah bacaan yang ada dalam buku.

Dari hasil observasi dan wawancara dalam faktor penghambat
keterampilan membaca pada siswa kelas rendah sudah cukup baik, namun

masih terdapat beberapa kendala yang terjadi pada saat peneliti melakukan
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observasi pada proses pembelajaran siswa didalam kelas, masih terdapat
beberapa siswa dari tingkatan kelas I-1l1l yang keterampilan membacanya
masih kurang, hal tersebut di jelaskan pada saat peneliti melakukan observasi
dan wawancara dengan beberapa guru/wali kelas rendah yaitu mengenai:
1. Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas Rendah di SD Negeri 97
Rejang Lebong
Pada bab sebelumnya sudah di jelaskan bahwa keterampilan
membaca adalah keterampilan reflektif bahasa tulis, membaca sebagai
suatu kegiatan interagtif untuk memetik serta memahami arti atau makna
yang terkandung dalam kalimat tulisan . Membaca sebagai suatu proses
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan
yang hendak disampikan oleh pembaca melalui media kata-kata.''?
Berdasarkan hasil penelitian dalam proses pembelajaran
keterampilan membaca pada siswa kelas rendah masih terdapat beberapa
kendala atau kesulitan siswa dalam membaca. Menurut St.Y. Slamet,
kemampuan atau membaca pemulaan akan berpengaruh pada keterampilan
membaca selanjutnya. Hal tersebut karena membaca pemulaan merupakan
kemampuan dasar yang harus di kuasai oleh anak. Membaca dapat
meningkatkan daya pikir, mempertajam penalaran, mencapai kemajuan,

dan meningkatkan diri.'*®

112 Harry Guntur Tarigan, Membaca Sebagi Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 2008), 54

113 5t.V. Slamet, Dasar-Dasar Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah
Dasar,( Solo: UNS Pres, 2008), 58
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Dalam membaca, ditemukan data yang menjelaskan bahwa
anakanak kesulitan membaca pada pemula atau kelas rendah itu mengalami
berbagai keselahan dalam membaca diantaranya adalah:

1. Penghilangan kata atau huruf, hal ini sering terjadi oleh siswa yang
kesulitan dalam belajar membaca karena adanya kekurangan dalam
mengenal huruf.

Contoh: “ Bapak menanam sayur” dibaca “Bapak nanam sayur”, dalam
kalimat tersebut anak menghilangkan kata “me” yang membuat kalimat
tersebut kurang tepat.

2. Penggantian kata, merupakan kesulitan yang sering terjadi pada saat
anak membaca karena tidak memahami kata sehingga hanya menebak
saja.

Contoh: “Ayah” dibaca “Bapak”

3. Penyalipan kata, terjadi karena anak kurang mengenal huruf, membaca
terlalu cepat, atau berbicara melampaui kecepatan membaca.

Contoh: “Ibu membeli sayur di pasar” di baca “Ibu-(mem)- beli- sayur-
(di)-pasar” yang di mana pada saat membaca siswa menghilangkan
beberapa huruf seperti yang terdapat pada tanda kurung.

4. Pengulangan, bisanya terjadi karena anak kurang mengenal huruf
sehingga pada saat membaca anak memperlambat dalam membaca
dan mengingat-ingat kata atau huruf tersebut.

Contoh: “Bapak bermain bola”, anak tersebut mengingat-ingat huruf

pada kalimat sehingga membaca “Bab-ba-ba-pak bermain “bo-bo-la”.
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5. Pembalikan kata, hal tersebut terjadi karena anak bingung dalam posisi
pada huruf atau kata. Terjadi pada huruf-huruf yang hampir sama
seperti “b” dengan “d”, “p” dengan “q” atau “g”, “m” dengan “n” dan
“l” dengan “r”.

Contoh: “berdasarkan” seperti pada contoh terdapat huruf abjad yang
sama seperti “b” dan “d” .

Dapat di simpulkan bahwa keterampilan membaca pada siswa
kelas rendah yaitu kelas I, 11 dan 111 itu sendiri adalah sebuah keterampilan
atau kemampuan untuk memahami makna atau arti yang terkandung dalam
tulisan, yang merupakan kemampuan dasar yang harus di miliki oleh setiap
anak. Dalam membacapun masih tedapat kesulitan atau keterampilan
dalam membaca pada siswa kelas rendah masih kurang hal tersebut terjadi
karena siswa yang kesulitan dalam mengenal huruf dan kata, kurangnya
penguasaan kosa kata dalam bacaan pada tingkatan kelas | dan membaca
masih dengan mengeja dan tergesa-gesa pada saat membaca yang
membuat anak sering meninggalkan huruf dalam bacaan, ini sering terjadi
pada tingkatan kelas I1-111 yang sudah bisa membaca dan mengenal huruf
namun dalam membacanya terlampau cepat melebihi kecepatan dalam

bacaanya, sehingga dalam membacanya

kurang tepat.

2. Faktor Penghambat Keterampilan Mmembaca Pada Siswa Kelas
Rendah di SD Negeri 97 Rejang Lebong
Dari hasil temuan-temuan peneliti diketahui bahwa keterampilan

membaca pada siswa kelas rendah pada kelas I, 11 dan 111 di SD Negeri 97
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Rejang Lebong di latar belakangi oleh adanya hambatan yang di alami
siswa, seperti banyaknya faktor yang mempengaruhi belajar siswa
khususnya keterampilan membaca. Dari hasil observasi dan wawancara
peneliti dengan dewan guru ditemukan bahwa dalam keterampilan
membaca faktor yang melatar belakanginya adalah faktor dari lingkungan

terutama keluarga selain itu juga faktor dari diri siswa itu sendiri seperti

motivasi dan minat siswa yang kurang itu sangat mempengaruhi
keberhasilan belajar siswa.*'*

Dalam meningkatkan keterampilan membaca pada anak tentunya
tidak murni terjadi dengan hal yang sudah terjadi sebelumnya, hal tersebut
di iringi dengan hambatan-hambatan yang terjadi di sekitar anak tersebut.
Dari hasil penelitian terdahulu terdapat beberapa faktor yang menjadi
penghambat keterampilan membaca pada siswa. Faktor penghambat di sini
merupakan hal-hal yang melatar belakangi siswa mengalami kesulitan
dalam belajar khususnya membaca.

Dalam meningkatkan keterampilan membaca pada siswa terdapat
faktor penghambat dalam mencapai tujuan tersebut, di antaranya adalah:

a. Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis disini mengacu pada kesehatan fisik,
pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin yang di jelaskan oleh
Farida Rahim mengemukakan bahwa keterabatasan neurologis

(berbagai cacat otak) dan kurang kematang fisik merupakan salah
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satu faktor yang dapat menyebabkan anak gagal dalam
meningkatkan kemampuan belajar membaca.'*® Kurangnya
kematangan fisik ini juga di sebabkan oleh kurang cukupnya umur
anak dalam pendidikan, yang juga di jelaskan oleh ibu Sri Hartati,
beliau menjelaskan bahwa faktor penghambat anak dalam belajar
khususnya membaca itu salah satunya adalah faktor umur yang
kurang cukup dan hal tersebut juga yang menjadikan tantangan bagi
guru dalam melakukan proses pembelajaran yang lebih baik
lagi.
b. Faktor Psikologi

Faktor lain yang juga mempengaruhi keterampilan
membaca pada anak adalah faktor psikologi. Faktor ini yang
mengacu pada motivasi, emosi, minat, dan penyesuaian diri pada
anak. Yang juga di jelaskan oleh ibu Hanifah selaku guru wali kelas
I yang mengatakan faktor penghambat anak dalam belajar
khususnya membaca itu terjadi kerena diri siswa itu sendiri yang di
mana pada saat proses pembelajaran siswa selalu bermain-main,
tidak memperhatikan buku yang sudah diberikan karena ketidak
fokusan anak tersebut yang ingin cepat-cepat bermain dengan
temanya, hal tersebut yang menyebabkan proses belajar pada anak
sulit untuk di kembangkan.

Hal tersebut juga di bantahkan oleh ibu Yusriwati yang

mengatakan minat anak yang kurang dalam belajar membaca yang

115 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar ..., 10
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menyebabkan anak kesulitan dalam belajar, selain itu juga motivasi
anak yang kurang juga menjadikan penghambat anak dalam proses
belajar khususnya membaca, dan tidak pernah mengulangi

pelajaran yang sudah di pelajari pada saat di rumah.

Faktor Lingkungan

Diantara yang termasuk dalam kesulitan membaca yang
disebabkan oleh faktor pesikologis, keterampilan membaca juga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang termasuk dalam
lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah. Yang dimana
keluarga merupakan lingkungan yang pertama yang sangat
berpengaruh dalam kehidupan anak sebelum kondisi di sekitar anak
(masyarakat dan sekolah). Hal ini juga yang di jelaskan oleh ibu
Yusriwati yang mengatakan bahwa keluarga merupakan tempat
terpenting untuk anak bisa belajar, namun karena kesibukan dan
lain hal yang membuat orang tua tidak sempat untuk mengajarkan
anaknya belajar yang lebih di rumah.

Keluarga adalah potensi menciptakan cinta dan kasih
saying, menurut Abu Zahra bahwa institusi keluarga mencangkup
suami, istri, anak-anak, dan keturunan mereka dan mencangkup
pula saudara kakek, nenek dan sepupu lainya. Keluarga merupakan
lembaga sosial yang paling dasar untuk mencetak kualitas manusia,
dan keluarga dapat menjadi harapan sebagai lembaga ketahanan
moral, akhlak, al-karimah dan baik buruknya generasi bangsa di

tentukan pada pembentukan pribadi keluarga, disinilah keluarga
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memiliki peranan yang sangat penting dalam memenuhi harapan
tersebut.!®

Lingkungan akan membentuk keperibadian anak, kerena
dalam pergaulan sehari-hari seorang anak akan selalu
menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan yang ada di lingkungan
masyarakt. Oleh karena itu, apabila seorang anak bertempat tinggal
disuatu lingkungan yang baik, maka anak tersebut akan berperilaku
baik pula dalam segala hal kegiatan baik itu di akademik.!’

Dapat disimpulkan dalam meningkatkan keterampilan membaca
pada siswa itu tidak selalu berjalan dengan sesuai rencana, selalu ada
hambatan yang terjadi seperti yang sudah dijelaskan diatas terdapat
beberapa faktor penghambat dalam keterampilan membaca pada siwa kelas
rendah 1, Il, dan Ill diantaranya adalah faktor fisiologis, psikologis dan
lingkungan maka dari itu guru harus lebih baik lagi dalam melakukan upaya
dalam mengembangkan keterampilan membaca pada siswa.

3. Cara Meningkatkan Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas
Rendah di SD Negeri 97 Rejang Lebong

Dari hasil temuan yang peneliti lakukan pada jenjang kelas I, 11
dan Il dalam meningkatkan keterampilan membaca pada siswa kelas
rendah di SD Negeri 97 Rejang Lebong, disini guru mengupayakan halhal
yang dapat meningkatkan keterampilan membaca pada siswa seperti halnya

pada saat pembelajaran guru memberikan bahan ajar seperti buku bacaan,

118 Mufidah Ch, Pesikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN Press), 37-38
117 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi...,61
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atau buku pedoman belajar yang dibagikan pada setiap anak, selain itu juga
guru selalu membiasakan anak untuk membaca secara rutin seperti sebelum
mulai belajar guru memberikan waktu sekitar lima sampai sepuluh menit
untuk siswa membaca atau pada saat akan pulang guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membaca mnimal satu sampai tiga baris
bacaan dan untuk siswa yang belum bisa atau belum paham pada bacaan

guru mengajarkan kembali siswa tersebut untuk membaca.!8

Bambang Wahyudi, menjelaskan bahwa keterampilan adalah
kecakapan atau keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan yang hanya di
peroleh dalam praktek.!'® Keterampilan membaca merupakan suatu fungsi
yang paling penting dalam proses belajar. Budiyanto menyatakan bahwa
jantung pendidikan , tanpa adanya kegiatan membaca proses pendidikan
dan pembelajaran tidak akan berlangsung dengan baik Kkita bisa
mendapatkan ilmu dan informasi dari buku-buku yang kita baca. Dengan
membaca kita dapat lebih mudah dalam belajar untuk melakukan suatu
tugas atau pekerjaan, dengan membaca kita lebih tau banyak hal, semakin
tahu banyak hal kita semakin pintar, semakin banyak lagi yang kita baca

semakin senang kita membaca, semakin senang kita melakukanya, semakin

118 Hasil Observasi dan Wawancara di SD Negeri 97 Rejang Lebong
119 Bambang Wahyudi, ” Manajemen Sumber Daya Manusia”’, ( Bandung: Sulita, 2002), 33
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dini kita terbiasa dengan kegiatan membaca akan semakin mampu Kita

menikmati aktivitas ini di saat dewasa.?°

Oleh karena itu, untuk mendapatkan pemahaman yang baik
terhadap isi bacaan dalam buku, tentunya kita harus bisa mengetahui apa
isi dalam buku tersebut. Namun, pada kebanyakan hal yang sudah kita lihat
pada kalangan anak-anak saat ini terjadi penurunan minat belajar pada anak
khususnya dalam hal belajar membaca, dan secara garis besar di sini di
jelakan cara dalam mengatasi kurangnya minat belajar membaca pada
siswa adalah:

1. Menciptakan kondisi cinta ilmu pengetahuan , belajar, hingga
kondisi cinta dalam membaca.

Menciptakan kondisi cinta ilmu dalam pengetahuan
merupakan suatu kondisi yang terjadi oleh siswa itu sendiri dan juga
dukungan dari orang tua dan guru menjadikan hal yang sangat
penting dalam menciptakan keadaan yang baik untuk belajar siswa.
Seperti halnya anak-anak kelas rendah yang memiliki rasa keingin
tahuan yang tinggi terhadap banyak hal.

Oleh karena itu guru harus dapat menumbuhkan situasi

atau keadaan belajar siswa yang lebih baik atau menarik yang tidak

120 Budiyanto,D, Mengoptimalkan Kemampuan Menulis Anak Melalui Rangsangan Membaca
Sejak Dini dalam Menuju Budaya Menulis Suatu Bunga Rampai, Yogyakarta: Tiara Wancana, (2005),
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membuat anak merasa bosan dan lebih antusias untuk belajar
khususnya membaca. Jika dalam proses pembelajaran yang di
berikan guru itu menarik maka anak-anak akan lebih semanagt lagi
dalam belajar dan seperti yang sering terjadi pada anak-anak pada
saat belajar didalam kelas, anak berebut untuk membaca buku
bacaan yang diberikan kepada guru. Hal itu terjadi karena rasa
antusias anak yang tinggi.
2. Menyediakan bahan bacaan

Bahan bacaan merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam pelaksanaan pembelajaran membaca pada siswa. Dengan
tersedianya buku-buku bacaan akan menjadi kemudahan bagi siswa
dalam belajar. Kepala sekolah dan guru di Sekolah Dasar Negeri 97
Rejang Lebong bekerjasama dalam menunjang minat belajar
membaca pada siswa, dari yang sudah terlihat banyaknya buku
yang tersedia di perpustakaan sekolah menjadikan siswa merasa
nyaman dalam belajar.

Selain itu juga dalam proses pembelajaran di dalam kelas
terdapat lemari yang menyedikan buku bahan belajar anak yang
pada setiap pembelajaran buku diberikan kepada anak satu persatu
untuk belajar membaca dan mengerjakan tugas, yang dilakukan
sebagai kewajiban memenuhi bahan belajar pada siswa dan untuk
mengantisispasi anak dalam ketertiban belajar

3. Pemilihan bahan bacaan yang baik
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Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus memiliki
sifat kretaif dan inovatif dalam mencari bahan bacaan yang akan di
sajikan kepada siswa. Banyak sekali bahan bacaan yang akan di
jadikan sebagai sumber dan bahan ajar, terutama pemilihan bahan
bacaan yang baik dan menarik untuk anak itu merupakan hal yang
sangat penting dalam menunjang kemampuan belajar dan
keterampilan membaca pada siswa.

Seperti bahan bacaan yang disediakan oleh sekolah di SD
Negeri 97 Rejang Lebong sudah cukup baik, pihak sekolah banyak
menyediakan bahan bacaan yang baik untuk belajar anak seperti
buku paket atau yang sekarang ini di kenal dengan buku tema yang
di berikan kepada setiap siswa untuk belajar baik itu belajar umum
ataupun belajar membaca pada siswa, selain itu juga, guru juga
menggunakan media pada pembelajaran didalam
kelas.
Membiasakan membaca secara rutin

Membaca secara rutin merupakan perilaku yang harus di
miliki oleh setiap anak dalam jenjang pendidikan. Membiasakan
diri untuk baca buku akan memberikan banyak manfaat bagi diri
siswa tersebut.

Seperti halnya yang di jelaskan oleh ibu Hanifah sebagai
guru wali kelas I yang selalu membiasakan anak muridnya untuk
belajar membaca dengan memberikan kesempatan kepada siswa

membacakan hasil belajarnya di dalam kelas seperti hasil tugas
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yang sudah di tuliskan, sebelum memberikan nilai beliau selalu
membiasakan anak tersebut untuk membacakan hasil tulisan yang
sudah dibuat dengan maju kedepan. Dan hal serupa juga di jelaskan
oleh ibu Yusriwati yang juga melakukan beberapa hal untuk
membiasakan anak membaca, ibu yus memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membaca satu sampai tiga baris kalimat
sebelum pulang dan yang belum bisa membaca atau belum paham
ibu yus memberikan bimbingan lagi sekitar lima sampai sepuluh
menit kepada siswa.

Dalam meningkatkan keterampilan membaca seperti yang telah
dijelaskan pada hasil observasi dan wawancara, bahwa dalam
meningkatkan keterampilan membaca pada siswa guru melakukan
beberapa upaya yang dapat dilakukan seperti melakukan evaluasi kepada
siswa,memberikan bahan belajar kepada siswa seperti buku pelajaran, buku
paket, teks bacaan, memberikan PR agar siswa belajr dirumah, dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar maju kedepan kelas,
dan pada saat akan pulang guru memberikan waktu kepada siswa untuk
membaca satu sampai tiga baris bacaan atau mengulang pelajaran yang
telah dipelajari, selain itu juga dalam menigkatkan keterampilan membaca
pada siswa kelas rendah juga dapat menggunakan alat peraga seperti alat
peraga abjad yang di gunakan untuk mengajarkan kepada anak-anak yang

,belum paham dengan huruf yang sering terjadi pada tingkatan kels I.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab sebelumnya mengenai analisis faktor

penghambat keterampilan membaca pada siswa kelas rendah di SD Negeri 97

Rejang Lebong, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Keterampilan membaca pada siswa kelas rendah terdapat masih sangat
rendah. Masih banyak terdapat kesalahan atau kesulitan anak dalam
membaca, kesulitan tersebut yaitu: kesulitan anak dalam mengenal huruf,
memahami kosa kata, kesulitan dalam membaca kata atau gerak bibir
ketika membaca, membaca dengan mengeja, memahami satu demi satu
huruf, pembalikan kata dan membaca yang terlalu cepat sehingga terjadi
kesalahan atau penyalipan kata pada saat membaca.

Adapun faktor penghambat keterampilan membaca pada siswa kelas
rendah yaitu karena beberapa faktor yang melatar belakangi kesulitan siswa
dalam membaca, diantaranya adalah faktor fisiologis, pesikologis, dan
lingkungan.

Adapun cara meningkatkan keterampilan membaca pada siswa adalah
dengan menumbuhkan rasa cinta ilmu pengetahuan dan kondisi dalam
membaca dengan memberikan bahan bacaan kepada siswa seperti buku

pelajaran, buku paket, teks bacaan, dan membiasakan membaca secara
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rutin dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar maju

kedepan kelas, dan pada saat akan pulang guru memberikan waktu kepada
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siswa untuk membaca satu sampai tiga baris bacaan atau mengulang pelajaran
yang telah dipelajari, selain itu juga dalam menigkatkan keterampilan
membaca pada siswa kelas rendah juga dapat menggunakan alat peraga seperti
alat peraga abjad yang di gunakan untuk mengajarkan kepada anak-anak yang
belum paham dengan huruf .
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka penulis
memberikan saran yang bertujuan untuk dapat membangun, yang di harapkan oleh
penulis agar “Faktor Penghambat Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas
Rendah di SD Negeri 97 Rejang Lebong” dapat diatasi dengan baik. Penulis juga
berharap dalam proses pembelajaran guru dapat memberikan yang terbaik untuk
dapat meningkatkan keterampilan membaca pada siswa. Saran berikut di
sampaikan:
1. Bagi Sekolah
Sebaiknya sekolah dapat menyediakan fasilitas belajar yang lebih memadai
untuk siswa, hal tersebut untuk mendukung proses perbaikan pembelajaran
pada siswa agar siswa lebih bersemangat lagi dalam belajar dan memperbaiki
keterampilan membacanya.
2. Bagu Guru
Sebaiknya guru dapat lebih memperhatikan lagi dalam proses pembelajaran
siswa, memperhatikan karakter dan sikap dari siswa dan dapat
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mengidentifikasi kesulitan siswa dalam belajar terutama pada keterampilan
membaca pada siswa.

3. Bagi Siswa
Siswa hendaknya memiliki sifat yang positif pada pembelajaran terutama pada
proses belajar membaca, meningkatkan minat dalam belajar membaca, terus
berlatih dan terus semangat dalam pembelajaran.

4. Bagi Orang Tua
Hendaknya orang tua dapat lebih memperhatikan dan ikut membimbing
anaknya dalam proses perkembangan dalam belajar, khususnya memberikan
perhatian pada perkembangan belajar anak khususnya perkembangan
keterampilan membaca .

5. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini semoga dapat dikembangkan dengan penelitian yang
serupa sehingga dapat ditemukan faktor penghambat lainya dalam

keterampilan membaca pada siswa.
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TENTANG PENELITIAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP KABUPATEN REJANG LEBONG
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Tekesgaan ¢ Mahasiswa

Program Studi / Fakultas @ Pendidikan Gury Macrasah Ibtidatyah (PGMI)/ Tarbiyah

Judul Proposal Penelitian = Analisis Faktor Penghambat Keterampilan Membaca Pada Siswa
Kelas Rendah di 5D Negeri 97 Rejang Lebong
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perpanangan 1zin Pepeditian harus diajuk P i pemohon.
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DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
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Jabatan : Kepala Sekolah

Mencrangkan bahwa berdasarkan Surat keputusan Bupati Rejang Lebong tentang Penctapan
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Rejang Lebong, SD Negeri 97 Rejang Lebong, dan SD Negerl 113 Rejang Lebong telah
diregrouping menjadi SD Negeri 12 Rejang Lebong,
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Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Rejang Lebong,
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SEhe el Rﬂjwlx Lebong,

2 1 005




Lo Surat Pean h Tugas Wepwa Unsy ben il dis Aebadaven Kali

Rejarg Letong
Nemer 420700 et S cinsudA0UD
Tagsd O0tenean 2002 ».

DAFTAR TUGAS BARY GURL DAN KEPALA SEROLAH HASILAENGGAZUNGAN [RESROUPNG) D KADPATEN RIIANG (LOONG

e MBATAY LAVA IARETANIAND |
L] 5 Ang L Guru 30 0% 3¢
L7 ) wy $0 a5 Letoy 1y 30 023
Gury 335 [ ‘a"'ﬂlm‘ Lebare
T |Gurd 30 heger 03 Levtry Dur 30 eper. 03 tganglebang |
) Gty 5D Wegen 08 [ Cuts 42 Negen 027 U
SO Negen 25 Lebar Gors 30 Dt Ne
fiury S0 Negeei 03 Leba, PERTCACHRITL ALCS S|
- L0 19860STISAEE00I000 | /b [Gur, 50 Wegen 85 Seiong Lebon Gire 50 Wi 03 deiivg beboey |
~EStuanl s 1958123 3008 : 50 Weger G5 fzsang Lebon o 0 iegen 3 Tesrg Loty |
.l S i 30 eger 0 Ranpistors . _f
n 1w ¥0 u 20 Neger 30 0319200 |
MY Oury 10 eges 0 Reang LeB3ag_ Gury 32 g 0 Syangibone
Vi Garu 38 hegen 09 Lt Gury 35 Mego .3 ﬂ_m&ﬂ__ )
W Geru 30 »n Al o-.v.m 2 I
Gusu 50 Kegen DF dzjang Lol Gory 30 ""”.J.ﬂ.'!ﬂ.——
nla 52 Negeri 49 Gury 50 Magen 33
W, w o ry S0 raepe-s 53 Raieg m
[ TXeats Sahoizh 50 tagen OF Ae S0 Teger S Aziorg lakore |
Wy 5] 13 bajasy o Gura 0 tiegen 10 Tty
Wi 9 " iy §9 V313 Li
L7 Oty 30 i 110 Npaguatony 4
/s w50 14 E2) s
iy w0 14 %ey S0 Megue 10 Roprig Lovong |
Sts 114 Lebo m!hﬂmw Led

{Guty 5 Nager, 10 An20g Leacng

154078822210,

e
Holnatin haaA 205200 394002008 g irery
B limstan ILBIIONIIUIE0NLY Fieiag Losang |
3% = 29t 13710521185 TI00S Nepen ir e g Letung |
37 lLeso rartsd 152510002254022001 &
38 Maswn Imm:nmm: 57 Mngei 05 Aeyang Lessre
S Rersdpemge Caru $1) 9193 Negary wotot

3 [Semam 13LE0E1LLSSEI52C01

Groru 5 Thegnns 04 R |

T B 7 ] A T
5 M—M-"“”'ML__‘
Gurto 52 e 87
Gurty L0 Nepet IY e g Leson,

Gru”'v_-!,-., e |
Ty —

wvmn
© ere 20
Al Grora 30 Higes OF f2 v Lovong =
Canys Sekriah 50 Nega 113 Refy o £ )

' zu ot 335 Py w:!bnnml&-'_mg_"um
O vts 40 Napnl 175 Guro K’E’Qd&u:m 2t
W Sury 20 Mazeel 135 1 S0 Negr ¥ Aasng Lotorg |
[ ore 40 8

$33110130000243000
18ass ] 200% _—m— o "“”'L'L:g_:'ﬂw‘

&r.s:mmm»

Gers 50 1 I!
v 30 Negai: 12 um'
53 n 12
Gy 50 Memart 12 A
s
U S0 Nepari 12 giseg Lebong
Gt 50 Mgt 1. fnang Lozon) |
Mnm--unn,m. ‘
Gury O Nepes 12 Resomp tatery
s 5T Neger, 12 e amg u.:q |
Gurt 3O egers 12 Poong ey
— 10wty 310 oy =
, —Uteg i "”“Ezlfl‘ﬂ“!ﬂ ‘
= Wy S0 Negwn, 87 tejeng \ebaep




e ARATAN AN L7 —
s 3O Nogeed 138 Rajer [Girw 30 taggeri STARarg Lebsnl |
— 330 tigas T8 ot Gt Seangieasnt
| WD [ 50 kg 10 rearg ebiag _[Gueu 80 hagen 82 62K LEDET
M {Guru 5O eperi 138 Feja D £0 g 33 LANELEBOTE |
s [Geru 53 Wageh 136 By $0 Wegen 92 Anargesent |
WA [Garu 5 Neger 38 Rejang ebosg_______[0ers§0 Nager Y0 Bsang SRR
Tekalan S0 gyl 116 3013y | Gor 50 foppe’ £0 Seang &2 ‘
53 Nageni 16 Erjatg Leboy 30 Mege: !‘__‘_-gﬂ_‘_:%l.——
WA __fus D fger ¢ Aejirg Le Gurs 50 Meger 35 1NN LESENL
s G I s 60 Weger 3¢ Anjang Lehss |
s |Oueu S0 Negen 35 257 Negen 35 teog Lebsrl o
H&?&M& 30 Wegeri 16 bejacp eo00 [ Gearw 59 N1 ?-7 Acjar
Aot 19SEOLISIGSTAI00E | Wb [Kesua Sehckar 50 agae: 36 Ationg e Gars $9 Negen 10 feprg bSr
At (IINOVIBIONI0NNET |  Mia  [Gee 5O hegen 34 Gors 30 Negat 84 Besrg LEbOE |
53 Metat Urea 15620006 1910133001 | W Vosaa Sebeish 751 e gen & n.gg:m
il 1sononnan | ([Gurs SO Negi 11 34 Aeing Lebor Guse 0 10 "’ o
£ Koida Pauns, 19§507051931222081 [ () 3 Mg Lo Gors 4D Neget ;f Aoty e 0
i 1 0E 15000 e [feala Sevgiet, 53 tiegen 51 Fejare | Gt 30 fangE") L eborg
130N Ton0n | T tunge 57 e Gory 0 Nagan 11 Snung Loy |
[3992002)2033021002 ¥ Gurv 30 &) Gury SO tegeti 13 Acho
193201312019¢22008 (Gure 30 Neges 153 o 30 Negari 1 Razng ioveny, |
egals evat 52 Nagatl 168 Gura 50 fhager 33 Rang iesotg |
| Wy [Xepalsschniah £ Ngger, 51 Sefang cebos ary 40 egeri O Eegngioseeg_ |
5 i, Seholsh 3D tieger e G S0 Nage 29 R UDEN
B L " Feauly Jek2ln 50 18 103! Gury SV M 10
2 (15620825 1386833100 epala $avaoh 50 Neger 04 hoary L8SE Gurs 50 Nege!1 04 hping Lebong |
S e 155203182008022002 Cepals Sebsn [ G0 hepe STt e
R [1B642303008023001 | e Seaalh 50 Neges 43 G0 g 1 ecnd Lo0ed
L 07| Wb Saksih 50 Nrger) 13 m}: 1 = ‘
o8 [Navs 13621009:38€6043001 D) s S24s'an 30 Negeti SO T
39 Masnst 197101083597032000 Tofa___[Kapua Sevwh 50 Negar, 3S Pouary bieg Gurty 5D ege| 33 :«g: teborg
L Yores 19880714300804 Wit €esals bacoh 40 Wege:| b Raty e Gun 50 Wesey b1 Atiry Laborg
103 | Ma=ti Urawna 15670334 138000023 [ Coswa Spcvah 5O Megen 31 Aejae Gury 50 Negeri 1t ﬂugl ing Labaeg
102 Wi, § 3250 18801333 1 0 Tehoah 50 Nage| 13 Ak Gure 3 Nege!i 35 Anarg Labarg ‘
Jo3{Mursedi 3 131001 s S 0iah 3 Gurs 30 Nege!| 52 PRjaig LEboTE
! v ow o MecalObgeion iaban dan Aepudavair

anta e00s.
e, Y

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara ini menggunakan teknik wawancara, teknik wawancara ini

dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada subjek penelitian, subjek dalam



penelitian skripsi ini adalah Kepala Sekolah, Guru Kelas Rendah dan Siswa SD Negeri 97

Rejang Lebong.

A. Kepala Sekolah

1. Bagaimanakah kemampuan membaca pada siswa kelas rendah?

2. Apakah ada kesulitan dalam proses pembelajaran membaca pada siswa kelas rendah?

3. Jika ada, bagaimana kebijakan sekolah mengenai kesulitan tersebut?

4. Sebagai kepala sekolah, apa pendapat ibu tentan kesulitan membaca pada siswa?

5. Menurut ibu apa saja hal atau faktor yang melatar belakangi siswa kesulitan dalam
membaca?

6. Adakah hambatan oleh dewan guru kelas rendah dalam memperbaiki keterampilan
membaca pada siswa?

7. Menurut ibu sebagai kepala sekolah apa saja yang harus dilakukan oleh guru untuk
memperbaiki keterampilan membaca pada siswa kelas rendah?

8. Menurut ibu sebagai kepala sekolah, Bagaimana solusi untuk mengatasi keterampilan/
kesulitan membaca pada siswa tersebut?

B. Guru

1. Apa saja kesulitan dalam proses pembelajaran pada siswa kelas rendah?

2. Bagaimanakah pendapat ibu tentang kesulitan membaca pada siswa kelas rendah?

3. Menurut ibu apa penyebab atau yang melatar belakangi siswa mengalami kesulitan
membaca?

4. Apakah ada hal yang dapat dilakukan untuk memperbaiki keterampilan membaca pada

siswa kelas rendah?



5. Jika ada, kegiatan apakah yang tepat untuk mengatasi hal tersebut?

6. Apakah ibu menggunakan metode dalam upaya meningkatakan keterampilan membaca
pada siswa kelas rendah?

7. Bagaimanakah strategi atau metode yang ibu gunakan untuk meningkatkan minat
membaca pada siswa kelas rendah?

8. Bagaimana cara yang dilakukan ibu untuk menilai perkembangan keterampilan atau
kemampuan membaca pada siswa?

9. Adakah hambatan atau rintangan yang ibu alami dalam memperbaiki keterampilan

membaca pada siswa kelas rendah?

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

Analisis Faktor Penghambat Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas Rendah di
SD Negeri 97 Rejang Lebong

A. Observasi

Letak dan keadaan geografis SD Negeri 97 Rejang Lebong

Situasi dan kodisi SD Negeri 97 Rejang Lebong

Visi, misi, dan tujuan SD Negeri 97 Rejang Lebong

Data guru, karyawan, dan siswa SD Negeri 97 Rejang Lebong

. Sarana dan prasarana SD Negeri 97 Rejang Lebong

okumentasi

Dokumentasi proses pembelajaran SD Negeri 97 Rejang Lebong
Dokumentasi wawancara kepala sekolah SD Negeri 97 Rejang Lebong
Dokumentasi wawancara guru kelas rendah SD Negeri 97 Rejang Lebong
Dokumentasi observasi kegiatan membaca siswa kelas rendah SD Negeri 97
Rejang Lebong

B.
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PEMERINTAH KABUPATEN REJANG LEBONG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI 12 ¥ REJANG LEBQ_I:IuG

ANTDUTAL EXLEEALAA FREK KALRAZIAYD LEROND  EOT
e Faerbonk - b “wwe Sucvbenk s SIVFECTETEN

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2/030/DS/SDN12/RL/6/2022

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

: SRI HARTATI, S.pd

Nama

NIP : 196603171986122002

Pangkat / Gol : Pembina Th.1 /IV.b

Jabatan : Kepala Sekolah

Alamat - J1. Teratai Sukaraja RT.08 / RW.03 Kel, Sukaraja Kec. Curup Timur

Kab. Rejang Lebong

Mencrangkan nama di bawah ini :
Nama : ATIKA YULIANI

NIM : 18591014
Prodi / Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) / Tarbiyah

Adalah benar telah melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsinya yang berjudul :
«Analisis Faktor Penghambat Keterampilan Membaca pada Siswa Kelas Rendah di SD
Negeri 12 Rejang Lebong™ sejak tanggal 15 Mei s/d 18 Mei 2022 di SD Negeri 12 Rejang

Lebong.

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk digunakan scbagaimana mestinya.




5 ) PEMERINTAH KABUPATEN REJANG LEBONG
¥ DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

o SEKOLAN DASAR NEGERI 12 REJANG LEBONG
JIN TERATAIKEDL SUKARAIAKEC CURII TIMUR KAN RISAN® EETONG TRE W IENCRIA
Ermail mni] b lgsarmgtesr = ol eoon Facebad bty Snw ocebuork sominbd ICTRTIM

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sn Hartan, S.Pd
Jahatan - Kepala Sekolah
Menerangkan bahwa:

Nama - Atika Yuliani

NIM - 18591014

Prodi/Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah (PGMI)Y/ Tarbiyah

Benar-benar telah melakukan wawancara pada hari
Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Faktor Penghambat
Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas Rendah di SD Negeri 12 Rejang Lebong™
Demikianlsh surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk di gunakan dengan

sebagaimana mestinya.

Curup, Mei 2022
Pewawancara

!

Alika Yu
NIM. 18591014
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’i' PEMERINTAH KABUPATEN REJANG LEBONG
K{’ } DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
e SEKOLAI DASAR NEGERI 12 REJANG LEBONG
JEN TERATALKFE SUKARAIA KEC CURII TIMUR KATL REJANG EIIONG PROV. NENCKUE

Flanatl il sl b vyt s ol ¢reny Fovetonk. it i lrochent st HCUIRTIM
SURAT KETERANGAN
Yiang bertanda tangan di bawah ini:
Nama < Hanifuh, S.Pd
Jabatan : Guru Kelas
Menerangkan bahwa:
Nama : Atika Yuliani
NIM 18591014

ProdiZJurusan * Pendidikan Guru Madrasah Thtidaiynh (PGMI)/Tarbiyah

Benar-benar telah melakukan wawancara pada hari
Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Faktor Penghambat
Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas Rendah di SD Negeri 12 Rejang Lebong™
Demikiankah surat ini dibuat dengan sesungiuhnya untuk di gunakan dengan
sehagaimana mestinya.

Yang di Wawancarai Curup,  Mei 2022
Guru Kelas SDN 12 RL Pewawancara
”n

Hanifah, S.Pd iani
NIP. 196405181986062001 NIM.18591014



PEMERINTAHN KABUPATEN REJANG LEBONG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 12 REJANG LEBONG
JIN. TERATAIKEL, SURARAJA KEC CURUP TIMUR KATE RFJANG |ETRNG MOV HENGKUEU
Enenil med wiibersppinerd gnsd e Fecebook, Mt Goctuek conddICURTIM
e

SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Ecvi Sundan, S.Pd.1
Jabatan : Guru Mapel
Mencrangkan bahwa:
Nama : Atika Yuliani
NIM : 18591014

Prodi/Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)/Tarbiyah

Benar-benar telah melakukan wawancara pada han
Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Faktor Penghambat
Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas Rendah di SD Negeri 12 Rejang Lebong
Demikianlah surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk di gunakan dengan
sebagaimana mestinya,

"

Yang di Wawancarai Curup,  Mei 2022
Guru Mapel SDN 12 RL Pewawancara
=\ . 4
Ervi Sundari, S.Pd.I Atika Yuliani

NIP.198110192008042002 NIM.18591014



PEMERINTAI KABUPATEN REJANG LEBONG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEROLAI DASAR NEGERI 12 REJANG LEBONG
TN THRATAIRIL. SUKARAA KYC CURUE VIMUR AT BEZANG L1108 PROY 180K
Frl soed o loumipemme of gossd coes Faorhod fitgr Aaw faechond comude2CUICTIZA

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama . Hj. Yusriwati, S.Pd., MM
Jabatan : Guru Kelas
Menerangkan bahwa:

Nama : Atika Yuliani

NIM 1 18591014

Prodi/Jurusan : Pendidikan Gury Madrasah Ibtidatyah (PGMI)/Tarbiyah

Benar-benar telah melakukan wawancara pada hari
Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Faktor Penghambat
Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas Rendah di SD Negeri 12 Rejang Lebong
Demikianieh surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk di gunakan dengan
sebagaimana mestinya,

"

Yang di Wawancarai Curup,  Mei 2022
Guru Kelas SDN 12 RL Pewawancara

M

Hj. Yuss<ati M Atika Yuliani
NIP.19631126198307200) NIM, 18591014




PEMERINTAI KABUPATEN REJANG LEBONG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 12 REJANG LEBONG
JLN. TERATAI KEL SUKARAIA KEC. CURUP TIMUR KA RESANG LEBUNG PROV. WENGRULU
Faradd el s | curuptirmoerd il com Frestock: http taww facchork comadn ICURTIM

SURAT KETERANGAN

Yang bertandn tangan di bawah ini:

Nama : Selvina Agnestia,S.Pd
Jabatan : Guru Kelas
Menerangkan bahwa:

Nama - Atika Yuliani

NIM : 18591014

Prodi/Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Tarbiyah

Benar-benar telah melakukan wawancara pada hari
Dalam rangka penyusunan skripsi yang begjudul “Analisis Faktor Penghambat
Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas Rendah di SD Negeri 12 Rejang Lebong™
Demikianlah surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk di gunakan dengan
sebagaimana mestinya,

Yang di Wawancarai Curup, Mei 2022
Guru Kelas I2RL Pewawancara

QL e

Selvina Agnestia, S.Pd Atika Yuliani



PEMERINTAN KABUPATEN REJANG LEBONG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAN DASAR NEGERI 12 REJANG LEBONG
AN TERATATKTL. SIBARAJA KT CURUIY TIMUR KAT) KPANG LIDONG ROV IENGROLET
Fasadd prad s lcungtins diptisd wn Faoehyssk. it e rcelawch s CHRTIM

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Hatijoh,S.Pd
Jabatan : Guru Kelas
Mencrngkan bahwa:

Nama - Atika Yuliani

NIM 18591014

Prodi/Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)/Tarbiyah

Benar-benar telah melakukan wawancara pada hari
Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Faktor Penghambat
Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas Rendah di SD Negeri 12 Rejang Lebong”™
Demikianlah surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk di gunakan dengan
scbagaimana mestinya.

Yang di Wawancarai Curup, Mei 2022
Guru Kelas SDN 12 RL Pewawancara

Atika Yuliani
NIM.18591014













DOKUMENTASI

Dokumentasi Gerbang SD Negeri 97 Rejang Lebong



Dokumentasi Wawancara Guru/Wali Kelas Rendah
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Dokumentasi Proses Belajar Anak

Dokumentasi Kegiatan Membaca



Dokumentasi Wawancara Wali Murid
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP



Atika Yuliani lahir, 08 Juli 1999 merupakan putri pertama dari
pasangan Bapak Sutrisno dan Ibu Mariyati mempunyai dua
bersaudara di antaranya Gesya Cahya Maulidina dengan
Alamat Desa Mojorejo Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten

Rejang Lebong.

Pengalaman yang pernah ditempuh , lulus pendidikan

Sekolah Dasar Negeri 8 Mojorejo Kecamatan Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong

pada waktu itu, dan lulus pada Tahun 2012 dan melanjutkan ke jenjang Sekolah

Menengah Pertama di SMP 03 Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong Provinsi

Bengkulu dan lulus pada tahun 2015 dan melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah Atas

di SMA Negeri 02 Rejang Lebong dan lulus pada Tahun 2018. Setelah itu, pada Tahun

2018 penulis melanjutkan keperguruan tinggi di Sekolah Tinggi Institut Agama Islam

Negeri

Curup (IAIN) dengan mengambil jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI).



